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RINGKASAN
PERANAN SATUAN MUSIK DETASEMEN MARKAS BESAR
KEPOLISIAN NEGARA'REPUBLIK INDONESTIA
JAKARTA
Oleh
Joko Sarwoko
Dalam tulisanrini berisi beberapa hal yang ber-
kaitan dengan Satuan Musik Den Mabes Polri, baik men-
cakup organisasi, personil, alat musik yang digunakan,
sistem latihan, masalah yvang timbul dan upaya pemecahan-
nya serta peranan yang telah diujudkannya.
Satuan Musik Den Mabes Polri pada saat dibentuk
disebut Satuan Musik Polisi Negara yaitu pada tanggal
6 Maret 1947 di Sekolah Menengah Tinggi Polisi Negara
di Mertoyudan Jawa Tengah. Dalam usianya yang lebih ku-
rang 44 tahun telah banyak peranan yang diberikan, dalam
hal ini penulis menyampaikan beberapa hal yang menurut
penulis perlu mendapat perhatian diantaranya perkemba-
ngan musik militer di Indonesia dan pengembangan korps

dalam arti Satuan Musik Polri. Sebagai landasan penulisan

ini diawali dengan memaparkan hal-~hal yang berkaitan de-
1gan musik militer yang meliputi isyarat militer dan
jenis musik militer serta beberapa hal yang bherkaitan
lengan musik ABRI geperti susunannya dan lagu-lagu yvang
ligunakan. Untuk lebih mendukung tulisan ini maka kami
.engkapi dengan beberapa lampiran.

Demikian ringkasan ini dibuat sebagai gambaran

.entang isi karya tulis ini.

Yogyakarta, Juni 1991
Jurusan Musik

Fakultas Kesenian
Institut Seni Indonesia
Yogyakarta
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KATA PENGANTAR

Pertama-tama penulis panjatkan puji syukur ke-
hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan rahmad dan
karuniaNya sehingga tugas akhir ini dapat penulis se-
lesaikan.

Penulis menyadari tanpa adanya bantuan dari
berbagai pihak mustahil tugas akhir ini dapat berhasil.

Untuk itu penulis menyampaikan ucapan terimakasih
yang sedalam-dalamnya dan disertal dengan penghargaan
yvang setinggl-tingginya kepada para dosen Jurusan Musik
Fakultas Kesenian, Institut Seni Indonesia Yogyakarta,
vang telah memberikan petumjuk dan bimbingan dengan pe-
nuh perhatian. Ucapan inl teristimewa dihaturkan kepada
yvang terhormat:

1. Bapak Drs. R. Edi Sukardi, selaku konsultan yang rela
hati membimbing dan memberi saran-saran yang sangat ber-
manfaat dengan penuh kesabaran.

2. Bapak Drs. Maryono, selaku konsultan yang telah mem-
bimbing aengan sabar serta banyak memberikan petunjuk.
3. Bapak Letnan Kolonel Dedi Trisnajadi, pejabat Kepala
Satuan Musik Den Mabes Polri beserta Staf yang telah
banyak memberikan informasi tentang Satuan Musik Den

Mabes Polri.

iv

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



4. Bapak, Ibu, Saudara, Kekasih dan handai-taulan yang
tidak dapat penulis Sebutkan satu-persatu yang telah
banyak memberikan bantuan dan dorongan semangat kepada
penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas
akhir ini.

Semoga amal kebaikan bapak, ;bu dan saudara sekalian
mendapat balasan yang setimpal dari Tuhan Yang Maha
Esa. ‘

Tulisan ini telah penulis rencanakan sejak dini,
namun oleh karena pengetahuan dan pengalaman penulis
yang masih sangat terbatas, maka sudah barang tenfu
di sana-sini masih banyak kekurangan dan kesalahannya.
Oleh karena itu tegur sapa, kritik dan saran yang ber-
manfaat akan penulis terima dengan senang hatl dan
penuh terima kasih.

Semoga karya tulis ini dapat berguna bagi pem-
binaan Satuan Musik Militer di Indonesia pada umuvmnya,

Satuan Musik Den Mabes Polri pada khususnya.

Yogyakarta, 1 Juni 1991

Penulis
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Musik merupakan bagian dari kehidupan manusia
dan juga sebagal ungkapan emosl dan perasaan yang pa-=
ling dalam. Melalui musik maksud tersebut bisa ter-
capal. Dunia akan terasa sepi dan sunyli tanpa kehadiran
musik. Musik juga mampu memberikan efek emosional ter-
hadap manusia, mampu membuat rasa suka, rasa duka dan
sebagainya. Muslk juga merupakan sesuatu yang bersifat
universal, tidak berujut kata-kata, dan juga tidak mem-
butuhkan terjemahan ke dalam bahasa-bahasa lain.

Karena bersifat universal maka musik juga me-
rupakan suatu kebutuhan yang harus ada dalam lembaga
Kepolisian Negara Republik Indonesia yang merupakan
Bhayangkara Negara. Ia merupakan unsur dari Angkatan
Bersenjata Republik Indonesia dan mempunyal fungsi serta
tugas tidak hanya sebagal pemelihara keamanan ketertiban
masyarakat (Kamtibmas) melainkan juga mempunyal tugas
yang lebih luas lagi. Musik dalam lembaga Polri bukan
hanya sebagal pelengkap, tetapl merupakan salah satu
bagian penting dalam setiap kegiatan upacara militer dan
upacara kenegaraan lainnya. Oleh karena itu pula musik di
lingkungan Polri juga mendapatkan perhatian dan pembinaan

yang cukup besar terbukti Polri telah mengadakan beberapa
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kali pendidikan Kejuruan musik sebagal usaha untuk me-
ningkatkan kuélitas kesatuan dan juga memenuhi jumlah
personil di satuan musik (korp Musik). Berdasarkan
pokok-pokok pikiran di atas, kami mengangkat skripsi
dengan judul: "PERANAN SATUAN MUSIK DETASEMEN MARKAS

BESAR KEPOLISIAN.NEGARA REPUBLIK INDONESIA JAKARTA".
B. Alasan Pemilihan Judul

Hal yang mendorong bagi penulis untuk menyusun
judul tersebut adalah:
1. Satuan Musik Den Mabes Polril yang sekarang ber-
kedudukan di Jakarta berdiri sejak tahun 1947 termasuk
pelopor adanya musik militer di Indonesila.
2. Penulis mempunyal keinginan untuk berperan serta
dalam kegiatan musik militer di Indonesia sesual dengan
latar belakang penulis sebagal anggota ABBI vang saat
ini melaksanakan tugas belajar di Institut Seni Indone-

sia Yogyakarta pada Fakultas Kesenian Jurusan Musik.
C. Tujuan Penulisan Dan Hasil Yang Diharapkan

1. Melengkapl tugas dan syarat untuk menempuh jenjang
studi Sarjana Strata 1 (S-1) pada jurusan musik Fakul-
tas Kesenian Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

2. Ingin mengetahui sampal sejauh mana peranan Satuan

Musik Den Mabes Polri Jakarta, masalah yang dihadapi
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serta upaya mengatasinya sebagal usaha penulis dalam
menyumbangkan pemikiran yang bermanfaat demi perkem-~
bangan Satuan Musik Den Mabes Polri Jakarta untuk se-
lanjutnya.

3. Dengan adanya karya tulis iﬁi penulis mengharapkan
agar Satuan Musik Den Mabes Polri Jakarta dapat lebilh
meningkatkan peranannya dalam kegiatan musik militer
demi menunjang tugas pokoknya.

4. Penulis ingin memberikan beberapa informasi tentang

Satuan Musik Den Mabes Polril Jakarta.

D. Tinjauan Pustaka

1. Herbert Weinstock, (ed.), The Encyclopedia Ameri-

cana: Military Music (New York: Americana Corporation,

1973) j1lid XIX.

Sumber ini memaparkan tentang jenis-jenis musik militer
yang menjelaskan bahan pada dasarnya trompet dan drum
digunakan sebagai alat musik peperangan (militer), ia
sangat cocok untuk keperluan musik di lapangan terbuka.

2, Stanley Sadie (ed.,). The New Grove Dictionary of

Music and Musicians, Volume XII (London: Mac Milan
Publisher Ltd,-1980).

Sumber ini memaparkan tentang isyarat-isyarat militer
yang digunakan dan dimainkan pada beberapa alat musik

untuk menyampaikan informasi, perintah maupun semangat
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keberanian dalam pertempuran maupun di barak-barak,

vang berkembang melalui Eropa. Informasi ini ditulis
oleh Willian Barclay Squire, H.G. Farmer/Edward

H. Tarr.

3., Mars sebagal salah satu jenis musik militer diungkap-
kan oleh John Owen Ward (ed.,) dalam The Oxford Companion
to_Music (London: Oxford University Press, 1970).

Sumber ini menyebutkan bahwa musik tersebut dirancang
untuk membantu kelancaran berbaris dengan kecepatan yang
berbeda~beda tergantung dari fungsinya.

4., Suparno, Sejarah Perkembangan Kepolisian dard Zaman
Klasik Modern (t.k.: Departemen Pertahanan Keamanan
Pusat Sejarah Angkatan Bersenjata Republik Indonesia.
Sumber ini memaparkan tentang perkembangan Kepolisian
dari timbulnya istilah Bhayangkara sampai lahirnya
Kepolisian Republik Indonesia.

5. Tarumidjaja, Memet. Sejarah Perkembangan Angkatan
Kepolisian t.k.: Departemen Pertahanan Keamanan Pusat
Sejarah Angkatan Bersenjata Republik Indonesia. Sumber
ini selain berisikan tentang sejarah perkembangan
Kepolisian juga mengungkapkan sejarah Satuan Musik

Polri.

E. Metodologil

Di dalam melakukan penelitian terhadap Satuan
Musik Den Mabes Polri Jakarta penulis mengungkapkan

beberapa teknik sebagal pedoman untuk mengamatli dan
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mencari data serta mengumpulkan informasi yang diperlu~

kan guna penyusunan karya tulis inl. Teknik yang di-

maksud adalah:
1. Wawancara

Wawancara yang telah dilaksanakan adalah dengan
beberapa pihak:l
a. Letnan Kolonel Polisi Dedi Trisnajadi, menjabat se-
bagal Kepala Satuan Musik Dan Mabes Polri.
b. Letnan Satu Polisi Moertadji, menjabat sebagal Kepala
Unit Musik Militer Satuan Musik Den Mabes Polri Jakarta.
c. Letnan Dua Polisi TH. Slamet S, menjabat sebagal
Perwira Unit Musik Militer Satuan Musik Dan Mabes Polri
Jakarta.
Dalam pelaksanaan wawancara, penulis ingin mendapatkan
informasi dan data-data tentang Satuan Musik Dan Mabes
Polri Jakarta, yang meliputi:
a. Sistem latihan
b. Keanggotaan
c. Pelatih
d. Instrumen
e. Pembinaan Korps
f. Masalah yang timbul dan pemecahannya
2., Observasi

Observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung
di lapangan dengan maksud untuk membantu memperoleh data

vang lebilh akurat dan jelas.
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F.
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BAB II

MUSIK MILITER DAN MUSIK ABRI

Berdasarkan peninggalan bangsa-~bangsa Timur,
Mesir, Romawl dan India menunjukkan bahwa trompet dan
drum selalu berhubungan dengan nertempuran dan tentara.
Pada dasarnya karena trompet dan drum digunakan sebagai
alat musik peperangan, maka drum dan trompet sangat
cocok untuk keperluan musik di lapangan terbuka.l
Instrumen-instrumen tersebut termasuk dalam jenis ins-
trumen yang menghasilkan suara keras dan dapat menggu=-
gah semangat. Kedua instrumen di atas merupakan instru-
men yang harus ada dalam musik militer darli zaman ke

Zamane.

"A. Musik Militer

Musik militer adalah musik yang dirancang, di-
tumbuh kembangkan serta digunakan untuk kepentingan
militer,

John Owen Ward dalam bukunya yang berjudul
Ihé Qﬁﬁggg ggmﬁggggn to Muslc, mengemukakan pengertian
mengenai musik militer sebagai berikut: "Mars adalah
musik yang dirancang untuk membantu memperlancar baris-
berbaris secara teratur dan untuk membangkitkan semanéat

serta untuk memperkecil rasa lelah pasukan perang.

1Stanley Sadie, (ed.), The New Grove Dictionary
of Music and Musicians, (London: Macmillan Publishers
Ltd., vol. XII, 1980), p. 316.

&
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Letkol. Pol. Dedi Trisnajadl pejabat Kepala
Korp Musik Mabes Polri mengatakan bahwa musik mi-
liter berfungsl sebagal pembantu kegiatan upacara
militer, kenegaraan dan kegiatan parade militer.2
Sepertl pada upacara peringatan hari-harl besar Ang-
katan dan Polri, musik militer itu juga berfungsi
membina moril prajurit.

Di kalangan militer dikenal adanya isyarat
militer dan jenis musik militer yang berguna untuk

memberikan informasi, perintah dan semangat bagi pra-

jurit di medan pertempuran ataupun di markas militer.

1. Isyarat Militer

Hingga tahun 1700 isyarat melodi atau ritme °
yang digunyikan pada tuba, corno dan bucina digunakan
oleh orang Yunéni dan Romawi untuk menyampaikan Iinfor-
masi.3 Hal ini_seperti yang dilukiskan oleh Bartholo-
meaus Anglicus pada abad ke=13 bahwa kebiasaan meng-
gunakan isyarat instrumen, dilakukan sejalan dengan
konsep band militer yang gaduh sebagal senjata untuk
menimbulkan rasa takut dan kekacauan selaln berfungsi

inti sebagal suatu ketahanan.4 Isyarat trompet (Barat)

2Wawancara dengan Letkol Pol. Dedi Trisnajadi
pada tanggal 6 April 1991 di Kantor Sat Sik Den Mabes
Polri, diijinkan untuk dikutip.

3Stanley Sadie, loc. cit. p. 316.

—— ey

Ibid.

o et 2n
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vang tertua berasal dari Itali, yang kemudian tersebar
ke seluruh Eropa melalui tentara bayaran, serta telah
dimodifikasi oleh berbagail pasukan yang menirukannya.
Pada akhir abad ke-15 Kaum Swablan dan Swis juga
menggunakan side drum untuk i1syarat militer. Awal abad
ke=16 trompet, drum dan seruling menurut Machiavelli

dalam bukunya yang berjudul Libro della arle della

guerra instrﬁmen tersebut digunakan sebagal 1isyarat mi-
liter selama perang, karena bunyi trompet dapat didengar
di atas segalanya. Ia juga menyarankan agar trompet
Kavaleri berbeda dan tidak begltu keras dibandingkan

dengan milik infantri. Zalino dalam bukunya Leistutioni

Armoniche (1558) menyebutkan bahwa kebiasaan seperti itu
masih berlaku pada waktu itu agar supaya salah satu pi-
hak yang bertempur tidak akan mulail menyerang sebelum
terdengar 1syarat bunyi trompet dan keteldrum atau alat
muslk lainnya.

L. Fronsperger dalam Koegsbuh menunjukkan beberapa
contoh penggunaan keteldrum dan trompet oleh pasukan
kavaleri Jerman oleh salah satu dari Arbeau dalam buku-

nya yang berjudul Orchesographie (dituliskan tahun 1588)

juga menyebutkan bahwa disntara pasukan Jerman tertentu
menggunakan keteldrum untuk isyarat militer antaranya{
Parado (parade), tapto (taptu), march (mars), alarm
(tanda bahaya), Call (isyarat) dan general (jenderal).
Seorang Venesia bernama Daniel Barbaro melaporkan
bahwa pasukan kavalerili Inggris menggunakan trompet se-

dangkan infantri menggunakan drum. Seperangkat aturan
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10

main bagl para pemukul drum dan peniup fifer oleh Ralph
Smith (1557) disebutkan harus menguasal isyarat misal-
nya: marche (mars), allsrum (tanda bahaya), battaile
(perang).5 Selanjutnya disebutkan tahun pemakaian alat
tidak dibakukan pada saat itu, (abad ke-16) bailk d4di
Inggris maupun di wilayah Eropa lainnya.

Pada abad ke=17 menurut Earl of Arundel dan

Surrey dslam Lawes and Ordinances of Warre (1639) bahwa

setiap prajurit harus memahami dan mempelajari dengan
giat akan sifat dan perbedaan suara dari drum, fife dan
trompet, sehingga la mengetahuil bagaimana menjawab dan
mentaatl isyarat setlap alat l1tu sewaktu melaksanakan
tugas. Sedangkan Francis Markhan dalam bukunya Five

Decade of Epistles of Warre (1622) menolak peranan fife.

Namun setiap prajurit harus memperhatikan suara drum
yvyang harus diperhatikan sepenuhnya.

Sekitar tshun 1600 untuk pertama kalinya isyarat
trompet militer dinotasikan dalam buku instruksi musik,
yang mencakup catatan dua pemain trompet Jerman pada
istana Denmark yaitu Heinrich Lubeckh (dinotasikan an-
tara tahun 1596-1609) dan Magnus Thomsen (1598). Menurut

Bendinelll dalam Tutta L'arte delle trombetta (1614),

isyarat militer hendaknya dimainkan dengan ringan tanpa
suatu tekanan tertentu, tetapl dengan artikulasi yang

baik. Sumber-sumber lainnya didapat dalam buku-buku

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



1.4

karya Mersenne dengan judul Harmonl Universelle (1636~

1637) dan karya Fantinil Modo per imparare a sonore di

tromba (1638).

Trompet jaman pertengahan ternyata registernya

rendah yang notasinya sebagal berikut:

Mersenne: Boute-selle

% = »
=== = = >
Thomsen: Pottesella
btz N
e T A T T e
Bendinelli: Butasella
i . W & & 1 [# ]
=R e EE R ]
Fantinis: Butta sells
y—]-F " A 3 T_T:. =i 2 4 r) "f fo)
‘:‘B‘L}"_‘F EI_ r {. l!i 4!!__[; - _.F I_; ir 14 r |

[

1

1 |
=

Bentuk register vang paling sederhana dan tua
diperkirakan versi Mersenne, Meskipun Thomsen dan
Fantini dalam penulisan register itu berbeda waktunyé
tetapl ternyata, menunjukkan kesamaan suatu tanda yang
memiliki kecenderungan ke arah kodifikasi dan pening-

katan ritme.6 Suku kata pada versi Bendinelli dan

Ibid.,

e — p.

318.
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Fantini dilengkapi sebagai pertolongan untuk mengingat
dan hanya sebagai indikasi yang mendekati artikulasi
yvang sebenarnya.

Kecenderungan abad ke-17 ke arah kodifikasl ber-
lanjut selama dua abad berikutnya terutama di Perancis
sejak masa Louls XIV, berbagai perintah penguasa diatur
dalam isyafat trompet dan drum. Isyarat tersebut banyak
dicetak oleh Kestner.7 Andre Philidor dan Lully banyak
menulis karya uﬁtuk kepentingan militer Perancis.

Di bawsh konsulat dan kerajaan, isyarat tersebut mendapat-
kan tambahan dari David Buhl yang sejak tahun 1803 mem-
persiapkan perbedaan ordonansi perangkat trompet, drum
dan fife, yang dikutip oleh beberapa penguasa Perancis
secara berturut-turut hingga pertengahan abad ke—19.8
Bahan revisi permulaan dari Philidor dan Buhl yaitu
A Cheval suatu isyarat yang masih digunakan di Inggris

dalam bentuk panggilan To horse dan General parade yang

notasinys sebagail berikut:

Philidor
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Buhl

Prestissimo
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Pada tahun 1902 semua bentuk isyarat militer

disatukan ke dalam satu buku petunjuk The Trumpet and

sounds for Army (suara-suara trompet dan sangkakala

untuk militer), yang mempertahankan prinsip kuno.

Tempo di atas walaupun secara ritmls sama, tetapl se-
cara harmonis berbeda karena susunan nada yang dihasil-
kannya berbeda pula seperti contoh berikut:

Bugle

Isyarat-isyarat militer Inggris sekarang dibagi

dalam tiga katagori yaitu Regimental calls (isyarat

resimen), Field calls (isyarat lapangan), Routine calls

(isyarat rutin). Para prajurit telah banyak menyusun

isyarat Inggris ke dalam syair yang tidak puitis sebagal
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bagian dan paket kehidupan militer untuk paling ku-
rang satu abad, kemungkinannya dari suku kata Bendi-
nelli di tahun 1614.9 Lima menlt setelah isyarat dinner

dibunyikan, lalu terdengar isyarat vegetables dengan

notasi sebagai berikut:

EEITSETAE Tl Pl s

Di Amerika seperti halnya di Inggris, para
prajurit menyusun isyarat tertentu ke dalam syair
vyang tidak puitis, namun empat birma pertama merupa-

kan susunan Reville, yang dinotasikan seperti berikut:

] /4 1

. : L))
-ﬁgé?;yzzF:ﬁiE?::ﬁjzﬁzrzﬁk“ ) 'g-f ¢ o | N w—
a)

Isyarat-isyarat militer yang ada ternyata banyak
mempengaruhl penciptaan dari beberapa komponis seperti

J.S. Bach dalam bass aria Grosser Herr, O Starker

Kbnig dari Christmas QOratorio-nya menggunakan sebuah
isyarat yang awalnya digunakan oleh H,I.F. Biber.
Kedua komponis tersebut kemungkinan mengambil bentuk

dari A Cheval seperti dalam notasi berikut:

Biber

Ea g
|
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Bach
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Demikianlah beberapa isyarat militer yang di-
gunakan beberapa negara termasuk Indonesia yang te-
lah menggunakannya untuk kepentingan Angkatan Ber-

senjata Republik Indonesia.

2, Jenis Musik Militer
Pada akhir abad ke-15 awal abad ke-16 di Eropa
musik militer mengalami perkembangan yang digunakan

oleh tentara-tentara sewaan.lo

Pada peperangan Marig-
nano dan Pavia (1515), di antara pasukan=-pasukan yang
membela kaisar Romawi Charles V menjadi terkenal ka-
rena mereka menggunakan trompet dan keteldrum untuk
memberi semangat baru pada pasukan bendera serta untuk
menakut-nakuti musuh,

lPeperangan Marignano merintis langsung pada
penempatan muslk program yang bermacam-macam untuk
hiburan non militer tahun 1529 yang disebut Battaglia.
Clément Yannequin (1485-«1560) seorang komponis Perancis
telah membuat satu karya komposisi musik peperangan

untuk vokal yang disebut La querre. Komposisi ini ke-

mudian dikembangkan di beberapa negara antara lain

10Herbert Wenstock, (ed.), The Encyclopedia
Americana: Militery Music (New York: Amareican
Corporation, 1973) jilid XIX. p. 83. -
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Jerman, Italia dan Inggris.11

Kemudian komposisi 1itu
dikembangkan lagi oleh beberapa komponis antara lain:
William Byrd (1543~1623)., Andriano Banchieri (1568-
1634), Johann Caspar Kerll (1627-1693) dan komponis
Frans Kotzwara (1730-1791).12 Bunyil tembakan senjata
sering digunakan dalam komposisi itu, untuk menambah
agar lebih nyata imitasi bunyi peperangan tersebut.
Karya yang paling mashur dibuat oleh komponis
Kotzwara yaitu The Batle of. Prague (1788) dan Ludwig
van Beethoven dengan Wellington's Victory atau The

Batle of victoris (opus 91, 1913).

Di Jerman dan Perancis pada abad ke-18 band-
band militer mulai menyerap instrumen-instrumen me-
lodis seperti oboe, fagot, klarinet, piccolo, serpent,
korno yang digunakan untuk membentuk komposisi simfoni
dan musik mars.,

Para pengawal dari kesultanan Turki memainkan
musik Janzary seolah-olah merupakan musik militer dan
non militer, Musik Janzary itu telah masuk ke Er&pa
dengan memperkenalkan beberapa alat musik antara lain
drum besar, cymbal, triangel dan glockenspiels. Musik

itu telah menggema pada karya operanya W.A. Mozart.

Ibid L)

2220 Pe

B3

121114., p. 84.
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Pada perayaan besar Perancis dan periode Napoleon
telah terjadi perkembangan pada band-~band resimen infan-
terli yang memiliki band militer dengan instrumen seperti
1 picecolo, 1 klarinet, 16 klarinet bes, 4 fagot, 3 trom-
bon, 2 side drum dan 1 bass drum, 1 trangel, 2 pasang -
cymbal da 2 crescant (sabit) Turki; sehingga seluruhnya
berjumlah ‘42 buah alat musik. Pada periode itu merupakan
langkah menuju kegiatan yang lebih modern bagi musik mi-
liter.

Abad ke=19 musik militer memperlihatkan penyebaran
yang luas., Di tahun 1838 seorang pengamat musik dari
Angkatan Bersenjata Prusia yaitu Friedrich Wilhelm
Wiepert menerima penghargaan dari Tzar Nicholas I berupa
kunjungan ke Berlin untuk menyakslikan band gabungan dari .
32 resimen yang terdirl dari 1000 orang pemain instrumen
tiup dan 200 orang pemain instrumen perkusi (drum).
Banyak komponis terkenal pada abad 19 misalnya Franz
Schubert dan Franz Liszt yang telah membuat komposisi
musik militer atau bercorak musik militer,

. Pada pertengahan abad ke-=19, Adholﬁhsax seorang
komponis Belgia (1814-1894), mengembangkan beberapa alat
musik tiup guna memberikan warma dalam musik militer.13
Di Amerika Serikat musik militer banyak diﬁengaruhi cleh
Patrick Sarsfield Gilmore. Ia merupakan seorang master
band dari angkatan bersenjata Amerika Serikat (civil

war). Sélanjutnya ia berssma brass-bandnya yang terkenal

131pid., p. 84,
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darl New York Beg;ment, mengadakan tour ke Eropa.
Selain itu, John Philip: Sousa (1854-1932) seorang )
master band Angkatan Laut Amerika banyak berjasa se-
hingga pada akhirnya puncak perkembangan musik militer
terjadi pada masa itu.

Di Inggris dengan diperkenalkannya Saxophone
yang diciptakan oleh Adholphsax maka beberapa band Re-
simen mengalami peningkatan.

Keanehan bunyi pada band militer yang juga me=~
rupakan kelemahan adalah range atau ambitus vyang tinggil
atau sebaliknya pada ambitus yang rendah sekali. Hal ini
terjadil karena banyak mempergunakan instrumen yvyang ber-
bunyi tebal pada kompas bariton. Di Amerika Serikat
band-band militer banyak berkembang serta mempunyai
standar yang tinggi untuk musik pertunjukan.,

Mars (march) adalah musik yang dirancang untuk
membantu memperlancar baris-baris secara teratur dan
untuk membangkitkan sempngat~ae:ta-untukmmemperkecil
rasa lelah bagl pasukan perang sejak dahulu kala.l4
Mars yéng pertama menggunakan notasi terdapat pada

Orchesographie milik komponis Arbeau vang diciptakan

pada tahun 1589, digunakan untuk drum dan (fife) (se-

jenis suling), yang kemudian mars ini menjadi contoh

15

model darl Perancis. Kemudian dikenal beberapa mars

) 14John Owen Ward, (ed). The Oxford Companion to
Music (London: Oxford University Press, 1970), p. 589,

11pia.
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dari sebuah buku kumpulan karangan musik suci yang ber-

nama My Lady Nevell antara lain: The Marche Before The

Batle (mars sebelum bertempur), The March of Footmen
(mars pejalan kaki), The March of Horsemen (mars Iris

dan yang terakhir adalah The March of The Fighter

(mars pejuang).

Musik mars yang pertama—taﬁa diciptakan untuk
keperluan musik militer adalah milik Lully dan komponis
Andre Philidor yang digunakan untuk keperluan band-band
militer pada masa raja Louls dan Frederick yang agung
dl Inggris.

Musik mars pada dasarnya merupakan suatu hiasan
dari perulangan pola ritme drum yang-teratur.16 Mars
adalah suatu bentuk pola ritme yang mempunyai sifat dan
gaya dengan aksen yang berakhir pada phrase atau perio-
de yang menuju kepada keharmonisan, tekstur dan tidak
angkuh serta mudah diingat.

Beberapa contoh ritmis mars yang terkenal antara-
lain (Stanley Sadie, Vol. XI, 650-654):

a. Pada masa kaisar Maximilian dikenal karena bunyi

ritmis yang khas.
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b. Komponis Arbeau memberikan ritmis yang khas untuk

negara Swiss,
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c. Sementara infanteri Perancis dan Inggris lebih me-

nyukal pola yang agak panjang.
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Di Inggris pada abad ke-19 musik mars secara
umum mempergunakan birama: C, ¢, 2/4, 6/8; dan pada
abad sebelumnya yaitﬁ abad ke~17 dan abad ke-18 se-
ring pula digunakan birama-birama: 3/4, 6/4, dan 3/2.
Tempo mars militer fungsi utamanya yaitu ﬁntuk baris-
berbaris misalnya mars lambat merupakan mars biasa.
Mars ini umumnya digunakan untuk latihan parade dan

pawai, Pada .mars ini tempo dapat berubah-ubah, misal-

]

nya untuk latihan parade tempo dari not 1/4 60 sampail
80 langkah per menit pada waktu dan tempat yang berbeda,
Mars cepat biasanya dua kali lebih cepat dari mars lam-
bat, yaitu tempo M.M, 100 sampai 140 (normalnya 116~

120), mars ini biasanya digunakan untuk latihan perang.

Pada abad ke-=17 dan abad ke-~18 lagu-lagu mars

militer biasanya cepat dilupakan orang. Karya komposisi
yang dibuat oleh pimpinan band militer biasanya diambil

dari lagqu~lagu populer, opera dan oratorio. Pengambilan

lagu~lagu tersebut nampaknya sudah menjadi hal yang biasa.
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Dalam revolusi Perancis, terutama pada masa perang
Napoleon, terjadi adanya semangat baru dalam kompo-
sisl mars karena kaum militer memberikan kebebasan

bagl komponis dalam mengekspresikan kaum pejuang pada
setiap karga-karya mereka. Atas usaha 1tu juga mendapat
imbalan (bayaran). Sebagian komponis Perancis mengkhu-
suskan diri dalam membuat komposisi mars yang bersifat
patriotik antara lain karya Martini Il Tedesco dan
Francois Devienne. Beethoven seorang komponis besar
banyak membuat karya untuk band militer, termasuk pula

beberapa Polonais, Ecossaise, dan beberapa Tat.toos.l7

Dalam karyanya yang berjudul Marc atau Marcia seluruh-
nya diperuntukkan bagi instrumen tiup dan perkusi di-
antaranya termasuk pula instrumen musik Turki, yakni
bass drum, side drum, cymbals, dan triangel. Seluruh
karya mars milik Beethoven ditulis dalam gaya homofon
vyang sederhana.

Ledakan hebat pada penciptaan musik populer
menjelaqg abad ke-19 cenderung mengikuti band militer,
karena hal itu terjadi adanya penemuan teknik konstruk-
sl penjarian pada instrumen tiup, khususnya brass dan

18

juga penemuan saxophone pada band militer. Dengan be-

gitu terjadi peningkatan fleksibilitas dalam wilayah

7stanley Sadie, log. cit., p. 651.
181144,
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timbre dan hal itu menyebabkan konser band militer
menjadi populer., Sejak itu banyak didirikan sekolah
musik militer untuk mendapatkan musisi-musisi yang
trampil.

Pada awal abad ke-19 jumlah standar bagi musik
militer berkembang dari sejumlah kecil musisi menjadi
semakin besar, yang akhirnya terjadil peningkatan ju-
mlah seperti band infanteri terdapat sekitar 40 sampail
50 musisi, Keadaan itu dapat memberikan kesempatan bagi
para komponis musik untuk dapat lebih mengembangkan ke-
mampuannya. Selanjutnya musik mars nampaknya semakin
menarik karena banyak koreografer tari populer dan kom=-
ponis musik bekerja sebagai pemain band militer. Hal itu
telah menempatkan musik mars di samping Walz, Galops dan

Polka.l?

Setelah revolusi Perancis banyak musisi berkon-
sentrasi membuat musik mars sehingga mereka menjadi ter-
kenal. Judul karya-karya mereka dimainkan dan para pen-
ciptanya diperingati oleh resimen, oleh orang umum,
pangeran atau raja-raja. Karya-karya itu dimainkan
dalam pertempuran umtuk membangkitkan semangat bagi
prajurit.

Pada abad ke-19 muncul dua komponis mars yakni

John Philip Sousa dari Amerika Serikat (1854-1932) dan
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Kenneth Je. Alford dari Inggris (1881-1945). Karya John

Philip Sousa antara lain: Seper Fildels yang diciptakan

pada tahun 1888, kemudlian The Llberty Bell yang dicip-

takan pada tahun 1891. Karya Kenneth J. Alford antara

lain King Cottan yang diciptakan pada tahun 1897, ke-

mudian Colonel Bogey yang diciptakan pada tahun 1914,

Sebenarnya masih banyak komponis-komponis pada
awal abad ke-20 yang juga memperkenalkan karya-karya
marsnya seperti: E.E. Bogley, Thomas Bid good dan lain-
lainnya.

Mars sampal sekarang ini merupakan ciri khas

yang dipakai pada musik militer.

B. Musik ABRI

Musik ABRI adalah musik-musik yang dirancang
dan ditumbuh kembangkan serta digunakan untuk kepen-
tingan upacara-upacara militer Angkatan Bersenjata
Republik Indonesia dan sebagal tanda seruan, panggilan
ataupun ﬁerintah.

Seruan militer adalah tanda-tanda yang dimain-
kan pada instrumen musik yang beraneka ragam untuk
memberikan informasi, perintah, atau untuk memberi
semangat kerja prajurit selama dalam pertempuran atau
perkembangan. Seruan, panggilan ataupun perintah ter-
sebut berbentuk melodis dan ritmis yang berfungsi se-

. 2
bagai informasi. <© Sebagai pelaksana musik ABRI untuk
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masing-masing Angkatan pada saat inl disebut dengan
istilah Satuan Musik yang sebelumnya dikenal dengan

Korps Musik. Adapun Satuan Musik ABRI terdiri dari
Satuan Musik Angkatan Darat, Satuan Musik Angkatan

Laut, Satuan Musik Angkatan Udara dan Satuan Musik

Kepolisian,

1. Susun&n Musik ABRI

Susunan Musik ABRI telah diatur berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Pertahanan Keamanan/Panglima
Angkatan Bersenjata Republik Indonesia Nomor: SKEP./
1130/1X/1976, tentang Pengesahan Type/Susunan musik

ABRI. Adapun maksud dikeluarkannya Surat Keputusan

tersebut menimbang bahwa belum adanya keseragaman

yang terdapat pada Angkatan/Polri mengenai pembinaan
serta type/susunan musik ABRI yang digunakan sebagail

pedoman penyusunan personil serta peralatannyae.

Adapun dalam surat.keputusan tersebut dibagi dalam

empat type musik ABRI, yaitu A, B, C, dan D.
‘Tiap-tiap type tersebut dipergunakan untuk

tingkat-tingkat sebagal berikut:

a. Type A dipergunakan untuk tingkat Istana Presiden

RI, Markas DEPHANKAM dan Markas Besar Angkatan/Polri.

b, Type B aipergunakan untuk tingkat Komando Daerah

Tingkat Satu.

c. Type C dipergunakan untuk tingkat Komando Daerah

Tingkat Dua.

d. Type D dipergunakan untuk tingkat Brigade/Resimen.
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Sesuai dengan tipe-tipe itu, maka susunan alat-
alat musik masing-masing tipe dapat dilihat dalam lam-

piran A.

2. Lagu-lagu yang digunakan Satuan Musik ABRI
Lagu-lagu yang digunakan dalam lingkungan

Angkatan Bersenjata Republik Indonesia pada dasarnya

merupakan isyarat-isyarat militer ABRI dan telah di-

syahkan berdasar Surat Keputusan Menhankam/Pangab
Nomor: Skep/1129/IX/1976, tanggal 21 September 1976
Yang berintikan 91 jenis isyarat atau lagu. Dari 91
jenis lagu tersebut diantaranya:_
a. Lagu Kepala Negara
b. Lagu Menhankam/Pangab
c. Lagu Pati
d. Lagu Hormat Bendera
e, Lagu Panji
f. Lagu Laporan
g. Lagu Tanda Siap
h. Lagu. Bahaya Udara
1. Lagu Bahaya Kebakaran
J. Lagu Apel

Dari semua lagu yang ada tersebut tidak seluruh-
nya digunakan dalam upacara-upacara, tetapl sebagian
dipergunakan sebagal tanda Seruan, Panggilan atau Pe-
rintah, Ketentuan penggunaannya di dalam pelaksanaan

upacara disesualkan dengan tata upacara yang berlaku.21

21Departemen Pertahanan Keamanan, Buku Laqu-

laqu Sangkakala/Genderang ABRI, disahkan dengan
Surat Keputusan Menhankam/Pangab. Nomor: SKEP/1129/

1976, (Jakarta: 21 September 1976).
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Contoh lagu beserta uraian penggunaannya yang diambil

dari buku Lagu-lagu Sangkakala Genderang ABRI sebagai

berikut:
Andante/Maestoso  °  KEPALA NEGARA
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Uraian Lagu Kepala Negara
Diperdengarkan pada waktu penghormatan pasukan kepada:

IRUP PRESIDEN, lagu dimainkan dua kali (2X).
IRUP WAKIL PRESIDEN.,

1o

2 lagu dimainkan satu kalil (1X).

3. Dimainkan dengan tempo Andante/Maestoso.

Andante/Maestoso, MENHANKAM | PANGAB
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Uraian Lagu Menhankam/Pangab

Diperdengarkan pada waktu penghormatan pasukan kepada:

1. IRUP MENHANKAM?PANGAB, lagu dimainkan dua kali (2X).

2. IRUP WAPANGAB, lagu dimainkan satu kali (1X).

Allegro/Moderato PATI
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Uraian Lagu Patl

Diperdengarkan pada waktu penghormatan pasukan kepada:

1. IRUP Kas Angkatan/Kapolri, lagu dimainkan dua kali.

2.

Pejabat lainnya, lagu dimainkan satu kali.

Beberapa contoh lagu yang lainnya ada pada lampiran B.
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BAB III
PERANAN SATUAN MUSIK DEN MABES POLRI JAKARTA

A. Organisasi

Satuan Musik Polri atau dahulu lebih dikenal
Korps Musik Polri, sekarang ini berpusat di Markas
Besar Kepolisian Negara Republik Indonesia Jakarta, dan
telah menempati markas baru sejak tahun 1976 yang ber-

ada di jalan Cipinang baru Jakarta Timur. Hingga se-

karang ini telah mengalami beberapa periode kepemimpinan

diantaranya:

Periode I: R.A.Y. Soedyasmin (1947-1973)
Periode II: Koersani (1973-=1975)

Periode 1III: Dedi Tresnajadi (1975-sekarang)

Satuan Musik Den Mabes Polri bernaung di bawah
Detasemen Markas Besar Kepolisian Republik Indonesia.
Satuan Musik ini mengemban tugas protokoler di Mabes
Polri dan bertanggung jawab kepada kepala Detasemen
Markas Kepolisian Negara Republik Indonesia. Adapun
unsur pelaksana yang ada di Satuan Musik Den Mabes Polri
meliputi:

1. Kepala Satuan Musik
2. Wakil Kepala Satuan Musik

3. Kepala Unit Musik Militer
4, Kepala Unit Drum Band

5. Perwira Unit Musik Militer

29
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6. Bintara Administrasi

7. Anggota

Unsur pelaksana di atas masing-masing mempunyal tugas
dan tanggung jawab sesuai dengan kedudukan yang di-
embannya, secara organisatoris dapat dilihat pada bagan

tersebut di bawah ini.

BAGAN PELAKSANAAN TUGAS PROTOKOLER

SATUAN MUSIK DEN MABES POLRI

KADEN
MABES POLRI

, |
KASAT SIK
WAKASAT SIK

I |
KANITSIK MIL | KANIT DRUM BAND

|
PANIT SIK MIﬂW

ANGGOTA ‘ BAMIN ]

KETERANGAN SINGKAT

1. KDEN Kepala Detasemen

2, KASAT SIK ¢ Kepala Satuan Musik

3. WAKASAT SIK Wakil Kepala Satuan Musik

oo

4, KANIT SIK MIL Kepala Unit Musik Militer

5. KANIT DRUM BAND

Kepala Unit Drum Band

6. PANIT SIK MIL Perwira Unit Musik Militer

7. BAMIN

Bintara Administrasi
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Keterangan Pelaksanaan Tugas Protokoler sesual jabatan
masing-masing:

1. Kepala Satuan Musik (Kasatsik) bertugas:

a. Membina, menyelenggarakan dan melaksanakan kegiatan
satuan musik untuk kegiatan upacara militer.

b. Membina, meﬁyelenggarakan dan melaksanakan kegiatan
drum band baik untuk kepentingan upacara/perayaan,
maupun dalam rangka pemeliharaan moril prajurit serta
mendukung pelaksanaan tugas-tugas bimbingan pada masya-
rakat.

C. Bertanggung jawab kepada Kadenmabes Polri, dan dalam
pelaksanaan tugas sehari-hari dikoordinasikan oleh
Wakil Kepala Detasemen Markas Besér Polri.

2. Wakil Kepala Satuan Musik (Wakasatsik) bertugas:

a. Mengajukan pertimbangan dan saran staf

b. Mengkoordinasikan serta mengendalikan semua peker-
jaan/kegiatan dalam lingkungan Satuan Musik.

c. Mengkoordinasikan serta mengendalikan semua peker-
jaan/kegiatan dalam lingkungan Satuan Musik.

d. Melaksanakan tugas khusus yang dibebankan oleh
Kepala Satuan Musik.

@. Bertanggung jawab kepada Kepala Satuan Musik.

3. Kepala Unit Musik Militer (Kanitsikmil) bertugas:
a. Menyelenggarakan dan melaksanakan pelayanan musik

dalam rangka upacara-uﬁacara militer atau nasional/
kenegaraan, sepertil:
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1) upacara Pembukaan Sidang Umum MPR/DPR
2) upacara Hari Proklamasi Kemerdekaan Republik
Indonesia pada setiap tanggal 17 Agustus.
3) upacara Hari Pahlawan pada setiap tanggal 10 Nopember
4) upacara Hari Peringatan Kesaktian Pancasila pada se-
tiap tanggal 1 Oktober
5) upacara Penyambutan/Pelepasan, Resepsi, Ziarah Tamu
Negara
6) pesta Olah Raga Nasional, Regional atau Internasional
7) upacara Hari Pendidikan Nasional pada setiap tanggal
2 Mei
b. Menyelenggarakan dan melaksanakan pelayanan musik

' dalam rangka upacara militer tingkat Departemen Hankam/
ABRI, seperti:
1) upacara Hari ABRI pada setiap tanggal 5 Oktober
2) upacara Hari Bhayangkara pada setiap tanggal 1 Jull
3) upacara Hari Kesadaran Nasional tanggal 17 setlap
bulan
4) upacara-upacara Serah Terima Jabatan Kapolri
5) Upacara Pemakaman
6) upacara-upacara lainnya
c. Menyelenggarakan dan melaksanakan pemberian bantuan
musik kepada instansi-instansi di luar Polri apabila
diminta atau atas perintah pimpinan Poiri
d. Bertanggung jawab kepada Kepala Satuan Musik, dan
dalam pelaksanaan tugas sehari-hari dikoordinasikan oleh

Wakil Kepala Satuan Musik Polri_

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



33

4, Kepala Unit Drum Band bertugas:

a. Menyelenggarakan dan melaksanakan pelayanan musik
Drum Band dalam rangka upacara-upacara militer atas
perintah atau permintaan.

b. Menyelenggarakan dan melaksanakan pelayanan musik
drum band display dalam rangka upacara-upacara militer,
upacara/kegiatan olah raga, dan bimbingan kepada masya-
rakat.

c. Bertanggung jawab kepada Kepala Satuan quik, dan
dalam pelaksanaan tugas sehari-hari dikoordinasikan

oleh Wakil Kepala Satuan Musik. Selain Wakil Kepala
Satuan Musik, Kepala Unit Musik Militer dan Kepala Unit
Drum Band, masih terdapat beberapa kepala bagian, antara
lain: Perwira Unit Musik Militer dan Bintara Administrasi
vang dalam tugasnya mendukung kebijaksanaan pimpinan dan
bertanggung jawab penuh terhadap Kepala Satuan Musik
Mabes Polri. Sedangkan mengenali anggota unit musik mili-
ter dan anggota musik drum band merupakan anggota yang

5ama.

Fungsi musik di Satuan Musik Mabes Polri secara

umum digunakan untuk keperluan kegiatan upacara-upacara

militer dan upacara kenegaraan serta upacara-upacara
lain. Secara khusus untuk meningkatkan disiplin dan me-
melihara moril prajurit serta mendukung pelaksanaan

tugas-tugas bimbingan di masyarakat (BINMAS),
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B. Personil

Keharmonisan dan keutuhan suatu Korps Musik
dalam penyajiannya sangat ditentukan oleh personilnya,
balk mencakup kugntitas maupun kualitasnya.1 Untuk itu
perlu mendapatkan perhatian pembinaan yang pada hake-
katnya mencakup keseimbangan antara kegiatan-kegiatan
penyediaan, pendidikan, penggunaan, perawatan dan
pengakhiran masa dinas yang satu sama lain sangat erat
hubungannya. Kondisi obyektif personil Satuan Musik
Den Mabes Polri sejak tahun 1984 sampai tahun 1988
berjumlah 80 orang yang terdiri dari 2 oraﬁg (Kasat
dan Wakasat), 14 orang unsur staf, 62 orang pemain dan

2 orang sedang menjalani MPP. Secara rinci daftar per-
sonil dapat dilihat pada lampiran.

1. Pelatih

Pelatih Satuan Musik Dan Mabes Polri adalah
anggota senior yang ditunjuk untuk melaksanakan tugas
sebagal Pelatih. Pelatih bertanggung jawab langsung ke-
pada Kepala Satuan Musik serta kelancaran pelaksanaan
latihan. Tugasnya mengawasi dan membantu pengendalian
kelancaran latihan dan pembinaan anggota serta melapor-
‘kan hasilnya kepada Kepala Satuan Musik. Pelatih-pelatih
Satuan Musik Den Mabes Polri dapat dilihat pada tabel I
berikut ini:

1Wawancara dengan Letkol Pol Dedi Trisnajadi
pada tanggal 6 April 1991 41 Kantor Satsik Den Mabes
Polri Cipinang baru Jakarta Timur, diijinkan untuk
dikutip.
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TABEL I

PELATIH SATUAN MUSIK DEN MABES POLRI JAKARTA

NO NAMA PANGKAT NRP KETERANGAN

1 |Dedi Trisnajadi LetKol Pol | 42020006 | Ka Sat Sik

2 |Moertadji Lettu Pol [39040116 | Kanit Sik Mil
3 |TH. Slamet S Letda Pol | 42060052 | Panit Sik Mil
4 [W. Pandjaitan Peltu Pol |44110054

Dari beberapa pelatih tersebut hanya Letnan Kolonel Polisi
Dedi Trisnajadi yang berasal dari pendidikan musik formal
yakni lulusan Sekolah Menengah Musik Bagian B di Yogyakafta.
Sedangkan pelatih lainnya hanya berdasarkan dari pengalaman
dinas serta pendidikan Kursus musik militer seperti yang

dilaksanakan di pusat Pendidikan Ajudan Jenderal Bandung.

2. Anggota Pemain

Anggota pemain satuan Musik Den Mabes Polri terdiri
darl 62 orang, dikelompokkan berdasarkan instrumen yang di-
mainkannya meliputi kelompok musik harmoni 48 orang dan ke-
lompok genderang sangkakala 14 orang.

Secara rinci dapat dilihat dalam tabel berikut ini.
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TABEL II

JUMLAH ANGGOTA PEMAIN

NO JUMLAH ALAT MUSIK JUMLAH

ANGGOTA | SATUAN

1 Piccolo 1 buah
2 Klarinet 11 ’e
3 Saxophone Alto 2 ’e
4 Saxophone Tenor 2 P
5 Saxophone Bariton 2 'y
6 Kornet 6 ’a
7 Trompet 6 '
8 Trombone 3 ’e
9 Horn Tenor 3 i ¥
10 Euphonium 2 re
11 Sausaphone . 2 )
12 Side drum 1 ’e
13 Bass drum 1 '
14 Tulre 2 '

15 Cymbal "re" 1 ‘pasang
16 Timpani 1 buah
17 Bel Lira 1 e
18 Sangkakala 9 ’e
19 Parade Drum 3 v
20 Tenor Drum 3 b
Jumlah 62 orang
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C. Alat Musik

Satuan Musik Den Mabes Polri adalah satuan unit
musik harmoni dan genderang sangkakala yang sebagian
besar alat—alatﬁya terdirl dari alat musik tiup yang
dilengkapi dengan genderang dan drum. Pada dasarnya

pembagian alat tersebut dapat dibagi dalam dua kelompok

besar, yaitu:
a. Kelompok Alat Musik Tiup

Alat musik tiup adalah alat-alat vang dimainkan
dengan cara ditiup, terdiri dari: piccolo, flute,, oboe,
klarinet dalam Es, klarinet dalam Bes, saxophone alto,
saxophone bariton, . saxophone tenor, trompet, slide
trombone, valve trombone, alto horn, tenor horn, bariton
horn, euphonium, scasaphone dalam Es dan Bes, sangkakalsa
dalam Bes,
b. Kelompok Alat Musik Pukul

Alat musik pukul adalah alat-alat musik yang di-
mainkan dengan dipukul melalui alat pemukul. Alat ter-
diri dari: Side Drum, Bass Drum, Tenor Drum, Farade Drum,
Timpani, Bell-Lyra, Cymbal "22",

Berdasarkan penggolongan yang diajukan menurut
Dr Curt Sachs dan Dr Erich M. von Hornbostel,-alat musik
dibagi ke dalam tiga kelompok nada yang dihasilkannya,
yailtu:
1) Kelompok Idiophone

Idiophone yaitu alat musik yang sumber Suaranva
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dihasilkan dari alat itu sendiri, terdiri dari bell-
lyra, marching bell. |
2) Kelompok Membranophone

Membranophone yaitu alat musik yang sumber
Suaranya dari selaput atau kulit tipis yang direnggang-
kan, seperti misalnya: Senar drum, Tenor drum, Bass drum,
Rototom (tom~-tom).

3) Kelompok. Aerophone

Aerophone yaitu alat musik yang suaranya dihasil-

kan melalui udara yang bergetar, seperti misalnya:

(a) Menggunakan Reed yaitu saxophone Alto

(b) Tanpa Reed, termasuk tiup kayu yaitu piccolo dan
flute.

(¢) Tanpa Reed, termasuk tiup logam yaitu: trompet,
alto horn, tenor horn, bass horn (soasaphone) dan trom-
bone,

Dalam tulisan ini penulis hanya menguraikan bebe-
rapa contoh alat musik yang mewakili dari jenis kelompok
vyang digunakan Satuan Musik Den Mabes Polri Jakarta, di
antaranya sebagal berikut:

1) Kelompok Idiophone -

Kelompok Idiophone merupakan kelompok alat musik
yang sumber nadanya dihasilkan dari alat itu sendiri,
seperti bell-lyra yaitu alat musik pukul yang memiliki
ketinggian nada tertentu, yang dimainkan dengan mengguna-

kan satu alat pemukul. Dalam permainan lagu-lagu bell-lyra
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tidak selalu berperan sebagai melodi pokok tetapi
tidak menutup kemungkinan berperan sebagail pembawa
melodi pokok.
2) Kelompok Membranophone

Kelompok alat musik yang sumber suaranya dari
selaput atau kulit yang direntangkan misalnya senar
drum yang tidak memiliki ketinggian nada tertentu,
dimainkan dengan memakal dua pemukul. Dalam Satuan
Musik Den Mabes Polri senar drum mempunyal kedudukan
Yang penting, karena senar drum memainkan pukulan-
pukulan dasar lagu dan sangat menentukan dalam ge=-
rakan berjalan untuk menyamakan langkah kaki dalam
pelaksanaan defile.

Senar .drum yang digunakan dalam kegiatan Satuan
Musik Den Mabes Polrl terdiri dari tiga type, yaitu:
(a) untuk perﬁainan orkes menggunakan ukuran 6,5 " x 14"
(b) untuk permainan brass drum memakai ukuran 6,5" x 15"
(c) untuk musik militer menggunakan ukuran paling besar
yaitu 12" x 16",
3) Kelompok Aerophone
(a) Kelompok Aerophone dengan Reed

' Kelompok Aerophone dengan reed yaitu saxophone, memi-

liki ketinggian nada tertentu keiuwesan jari dalam me-
mainkan nada-nada kromatis, berfungsi sebagal pembawa
melodl pokok maupun isian tergantung dari bentuk aran-
semennya. Jenis yang dipakai adalah: saxophone alto
dalam Es yang diciptakan oleh Adolphesax dari Belgia

pada pertengahan abad 19.
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(b) Kelompok Aerophone tanpa Reed

Aerophone tanpa Reed yang termasuk kelompok tiup

kayu yaitu flute. Flute menurut bahan yang dipakail
terhadap dua jenis, terdiri dari bahan kayu dan ba-
han logam. Satuan Musik Den Mabes Polri menggunakan
flute yang terﬁuat dari logam. Flute dipakal sebagail
pembawa melodi pokok dari lagu, dengan sistem penjari-
an yang leluasa untuk memainkan nada-nada, serta me-
nguasal teknik yang diajarkan.

(c) Kelompok Aerophone tanpa Reed yang memakai pentil
(valve), yang termasuk kelompok ini yaitu trompet.
Yang mengawali bentuk trompet sekarang ini adalah
bentuk bugle atau sering disebut.dengan sangkakala
yang digunakan untuk isyarat-isyarat pada militer,
misalnya: apel, berkumpul, kehormatan. Sangkakala atau
bugle merupakan bentuk trompet yang tidak menggunakan
pentil atau valve. Untuk mempefmudah permainan sangka-
kala banyak diproduksi sangkakala dengan berbagai nada
dasar, umpanya sangkakala dalam C, D, E, F, Bb. Beberapa
alat musik tiup logam yang merupakan keluarga trompet:
- Cornet (piston) vaitu bentuk trompet yang digunakan
untuk lapangan, sangat ideal untuk orkes harmoni.

- Flugel horn adalah pengembangan bentuk sangkakala.
(d) Kelompok Aerophone yang termasuk alat musik tiup
logam, yaitu trombone. Trombone merupakan alat musik
dengan mudah menghasilkan glisando. Macam=-macam trom-

bone:
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- Trombone. alto dalam Es

= Trombone bass dalam F

- Trombone contra bass dalam E, Es, dan Bes

- Trombone valve dalam Bes, alat musik ini memakai
permainan pentil tanpa dapat memainkan glisando.

Alat musik ini merupakan perpaduan antara trompet dan
trombone, yang banyak digunakan dalam formasi musik
lapangan, musik militer, dan lain-lainnya. Secara ke-
seluruhan alat musik yang dimiliki Satuan Musik Den
Mabes Polri terdiri dari dua unit.

Adapun penggunaannya adalah satu unit untuk kegiatan
latihan dan satu unit untuk pelsksanaan kegiatan pro-

| tokoler,

D. Peranan Satuan Musik Den Mabes Polri

Dalam usianya lebih kurang 44 tahun, Satuan
Musik Den Mabes Polri mengalami banyak perkembangan
serta kemajuan dan telsah dapat menunjukkan peranan-
nya. Adapun peranan yang telah ditunjukkan meliputi
dalam hal:
1. Perkembangan Musik Militer di Indonesia

Satuan Musik Den Mabes Polri pada saat dibentuk
disebut Satuan Musik Polisi Negara pada tanggal 6 Maret
1947 di Sekolah Menengah Tinggl Polisi Negara di
Me;toyudan Jawa Tengah. Berdasarkan instruksi Kepala

Polisi Negara yang pertama valtu Raden Saild Sukanto
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Cokrodiatmodjo.2 Beranggotakan sebagian besar ter-
diri darli para mantan abdi dalem Korps Musik Kraton
Kasultanan Yogyakarta dan Kasunanan Surakarta, se-
dangkan pimpinannya adalah R.A.Y. Soedjasmin.
Pertama kali tampil pada upacara di Mertoyudan tang-
gal 21 Maret 1947, .

Satuan Musik Polisi ini pernah tidak ada ke=-
giatan karena clash pertama (20 Juli 1947) dan clash
ke dua (1 Desember 1948) dan baru melaksanakan akti-
vitasnya kembali sekitar tahun 1951 bermarkas di
kota Sukabumi Jawa Barat. Di Sukabuni inilah maka
Satuan Musik Polisi Negara berkembang dengan menambah
jumlah anggotanya sehingga mencapai 98 orang pemain
musik, Seteléh berjalan lebih kurang 7 tahun (1958)
jumlah anggotanya sedikit demi sedikit mengalami pe-
nyusutan, karena pensiun atau alasan lain sehingga
tinggal 30 orang. Namun pada tahun 1963 jumlah ang-
gota Satuan Musik Polisi Negara berkembang lagli sedi-
kit demi sedikit hingga mencapai 144 orang.

Dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Presiden
No. 290 tahun 1964, tentang kedudukan, tugas dan tang-
gung jawab Angkatan Kepolisian Republik Indonesia se-
bagai Angkatan Bersenjata, maka pada tanggal 12 Nopember

1964 terjadi integrasi penuh mengenail kedudukan Angkatan

Almanak, Seperempat Abad Kepolisian Republik
17 Agustus 1945 s/d 1970., p. 859.
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Kepolisian Republik Indonesia sebagai unsur Angkatan
Bersenjata Republik Indonesia. Kepres itu disempurna-
kan kembali dén dikeluarkan pada tanggal 23 Juli 1965
vang mengakibatkan nama Satuan Musik Polisl Negara
mengalaml perubahan menjadi Satuan Musik Angkatan
Kepolisian Republik Indonesia.3 Berhubung jumlah ang-
gota Satuan Musik Angkatan Kepolisian Republik Indone-
sia dipandang besar maka oleh pihak atasan sebagian
anggota dimutasikan ke beberapa tempat guna memenuhi
kebutuhan musik militer bagl jajaran Angkatan Kepolisian
VII Jakarta Raya di Jakarta, Pusat Pendidikan Brigade
Mobil di Porong) dan Komando Distrik Militer 98 di
Yogyakarta.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa Satuan
Musik Polri mempunyal peranan dalam pengembangan musik
militer di Indonesia. Terbukti bahwa walaupun pada saat
itu situasi kondisi yang kurang menguntungkan, namun
Satuan Musilk Pollsl Negara hingga saat ini masih tetap
berdiri dan berkembang, bahkan telah membantu berdiri-
nya Satuan-satuan Musik lain di lingkungan Angkatan
Bersenjata Republik Indonesia.
2, Pengembangan Korp

Pengembangan Korps merupakan kegiatan dan upaya
yang tak dapat dipisahkan dari pengembangan Polri se-

cara menyeluruh meliputi pengembangan terhadap unsur

3Memet Tanumijaya, Sejarah Perkembangan Angkataﬁ
Kepolisian, (t.k.: Departemen Pertahanan Keamanan Pusat
Sejarah Angkatan Bersenjata Republik Indonesia, t.t.)
Pe 3.
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yvang ada menuju bagi 5erhasilnya‘Polfi dalam menjalan-
kan tugas pokok serta fungsinya yang diemban. Khususnya
di Satuan Musik Den Mabes Polri pengembangan merupakan
kegiatan dan upaya yang tak dapat dipisahkan dari pe-
néembangan Korps pada umumnya, dalam arti Satuan-satuan
Musik Polri. Hal ini dikarenakan Satuan Musik Den Mabes
Polri merupakan pusat Satuan Musik Polri yang berada di
tingkat bawahnya.

Pengembangan yang telah dilakukan mencakup ke-
dalam dan keluar. Ke dalam, upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan kualitas Satuan Musik Mabes Polri itu sen-
diri. Keluar, upéya yang dilakukan demi perkembangan
Satuan Musik Polri pada umumnya.

a. Pengembangan Ke Dalam

Upaya yang telah dilakukan dalam usaha pengem-
bangan ini, meliputi:
1) Pembinaan Personil
Pembinaan personil merupakan kegiatan dan upaya yang
tak dapat dipisahkan dari pembinaan Polri secara me-
nyeluruh karena sebagal obyek pembinaan adalah unsur
manusia yang meruﬁakan penentuan berhasilnya Polri da-
lam menjalankan tugas pokok dan fungsinya untuk mencapal
tujuan. Pembinaan personil pada hakekatnya mencakup ke-
seimbangan antara kegiatan-~kegiatan penyediaan, pendi-
dikan, penggunaan, perawatan dan pengakhiran masa dinas,

vang satu sama lain sangat erat hubungannya terutama
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penyediaan (input) dan pengakhiran masa dinas (output).
Sehingga kegiatan penyediaan tenaga personil merupakan
salah satu usaha pengendalian kekuatan Polri pada umum=-
nya dan satuan Musik pada khususnya dalam fangka pembi-
naan personil secara kuantitas maupun kualitasnya.

2) Sistem Latihan

Setlap calon anggota yang berhasil masuk dalam jajaran
Satuan Musik Den Mabes Polri ditempuh melalui seleksi
Yang cukup ketat, yang bada hakekatnya mereka harus me-
miliki rasa musikalitas, kesehatan serﬁa fisik yang
baik.e Selain itu harus memenuhi persyaratan-persyaratan
yang telah digariskan oleh ABRI, Sebagian besar anggota
pada awalnya tidak memiliki bekal ilmu pengetahuan musik
yang cukup, bailk penguasaan alat musik, ketrampilah ber-
main maupun pengetahuan akan musik. Selesai pendidikan
para anggota masih dituntut untuk belajar sampai paling
tidak bisa memainkan salah satu instrumen yang telah di-
tentukan sebelumnya. Pendidikan kejuruan musik ditempuh
selama 13 minggu setelaﬁ pendidikan dasar kemiliteran
selama 4 bulan, Pelaksanaan latihan alat musik dimulai
sejak anggota melaksanakan pendidikan kejuruan musik
tamtama Polri dan diteruskan setelah masuk di kesatuan,

dengan menempuh beberapa tahapan vaitu:

4Wawancara dengan Letnan Satu Polisi Moertadji
pada tanggal 4 April 1991 di Kantor Satuan Musik .Den
Mabes Polri, diijinkan untuk dikutip.
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(a) Anggota Unior
Anggota yang baru saja berhasil lulus dalam menempuh

_ pendidikan kejuruan musik. Mereka ini telah disiapkan
untuk menguasai teknik-teknik ﬁasar yvang telah ditempuh
selama 13 minggu di pendidikan. Karena waktu yang di-
sediakan untuk pendidikan beluﬁ cukup penguasaan materi
maka anggota unior masih harus belajar lagli di kesatuan.
Materinya berupa teknik-~teknik dasar memainkan salah
satu instrumen yang dipilih atau telah ditentukan.
Anggota unior baru bisa bergabung dengan anggota senior

setelah benar-benar dapat menguasai instrumen. Pangkat

darli anggota baru tersebut adalah Bhayangkara Dua.

(b) Anggota Senior

Adalah anggota yang minimal 4 tahun telah menjadl ang-
gota Satuan Musik Den Mabes Polri Jakarta, yang merupa-~
kan pendukung Sepenuhnya atas kehidupan Satuan Musik
Den Mabes Polri dan sudah dalam taraf pengembangan
kreativitas musikal. Adapun pangkat dari anggota senior
adalah Bhyangkara Satu sampai Letnan Kolonel. Melihat
tahapan di atas jelas diketahui bahwa Senior memegang
peranan penting dalam pengembangan Satuan Musik Den
Mabes Polri.

3) Pelaksanaan Latihan

Latihan dilaksanakan melalui beberapa tahapan dan ting-

katan ketrampilan anggota dalam memainkan'instrumennya.5

S1pid.
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Latihan dilaksanakan sejak anggota masuk di jajaran
Satuan Musik Den Mabes Polri. Waktu latihan sudah di-
tentukan oleh atasan, yang dilaksanakan dalam jam di-
nas, yaitu jam 08.00 sampai jam 11.00, diselingi 1isti-
rahat pada jam 09,00 - 10.00.6 Latihan dilaksanakan

pada haril Senin sampai Kamis, sedangkan hari Jumat dan
Sabtu @iisi kegiatan olah raga dan kebersihan lingkungan.
Dalam kehidupan sehari-hari anggota dihadapkan pada suatu
metode latihan yang dilaksanakan secara rutin sehingga
apa yang diharapkan dapat dicapai melalui metode latihan
tersebut. Dengan kerutinan tersebut Satuan Musik Den
Mabes Polri melaksanakan latihan-latihan untuk mencapai
hasil yang diharapkan. Sebelum mengikuti latihan, anggo-
ta dikelompokkan ke dalam kelompok alat musik, yailtu de-
ngan diadakan seleksi pemain. Seleksli dilaksanakan ber-
samaan dengan seleksl penerimaan anggota Satuan Musik
Polri. Pelaksanaan latihan alat-alat musik dibagi men-
jadi 5 kelompok, yaitu:

(1) kelompok alat musik reed tunggal, yang terdiri

dari klarinet dan saxophone,

(2) kelompok alat musik tanpa reed yang termasuk tiup
kayu, terdiri dari piccolo dan flute.

(3) kelompok alat musik yang termasuk tiup logam kecil
terdiri dari piston (kornet), trompet korno dan trombone.
(4) kelompok alat musik tiup logam besar, terdiri dari

tuba, euphonium dan sausaphone.

6Wawancara dengan Letda Pol TH. Slamet S pada

tanggal 6 April 1991 di Satuan Musik Den Mabes Polri
diijinkan untuk dikutip.
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(5) kelompok perkusi atau alat musik pukullyang ter-
diri dari side drum, parade drum dan bass drum.

a) Praktek alat musik perorangan -

Praktek alat musik perorangan ini dilakukan dengan:

(1) pengenalan alat musik dan bagian-bagiannya.

Dalam pengenalan alat musik ini, para anggota unior
dibimbing untuk mengingat kembali hal-hal yang sudah
diajarkan pada saat mengikuti pendidikan kejuruan mu-
sik mencakup ke lima macam kelompok alat musik tersebut
di atas. |

(2) teknik bermain alat musik

Materi ini merupakan lanjutan dari materi yang pernah
diberikan pada saat mengikuti pendidikan kejuruan musik,
di samping itu merupakan suatu cara untuk lebih mendalami
materi yang telah diberikan, meliputi:

(a) kelompok alat musik tiup dengan materi pelajaran
antara lain mengenai sikap, cara meniup, céra'menyetem,
teknik pernafasan, teknik penjarian bagi alat musik tiup
dengan klep dan posisi bagi alat musik tromboné slide.
(b) kelompok alat musik perkusi, dengan materi pelajaran
antéra lain mengenai sikap, cara memegang, dan memukul,
cara menyetem, terutama timpani.

b) praktek alat musik .gabungan.

Dalam praktek alat musik gabungan merupakan latihan
yang dilaksanakan dengan melibatkan alat musik yang

ada dalam pelaksanaan sehari-hari dipimpin oleh conductor.
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Conducktor dipegang oleh pelatih vang dilakukan secara
bergantian untuk setiap ﬁarinya. Latihan gabungan ini
hanya dikuti oleh anggota senior, tidak menutup ke-
mungkinan bagi anggota unior yang merasa sudah mampu
dalam memainkan lagu yang diberikan oleh pelatih. Ada-
pun tujuan latihan gabungan ini adalah untuk mengisi
kegiatan sehari-hari pada jam dinas, dengan maksud agar
Satuan Musik Den Mabes Polri benar-benar dapat menyiap-

kan diri memenuhi tugas jika sewaktu-waktu ada perintah
dari atasan.
 4) pemakaian seragam
~pemakalan seragam yang digunakan Satuan Musik Den Mabes
Polri, dalam kegiatan sehari-hari pada saat jam dinas }
adalah Pakaian Dinas Harian atau sering disebut PDH,
Bentuk Pakaian Dinas Harian dapat dilihat di laﬁpiraﬁ.
Sedangkan untuk kegiatan upacara pakaian seragam yang
digunakan adalah Pakaian Dinas Upacara atau disebut PDU,
Pakaian Dinas Upacara ini ada empat macam yaitu PDU I,
PDU II, PDU III, dan PDU IV, adapun penggunaannya di-
atur berdasarkan Surat Keputusan Menhankam Pangab
Nomor: Skep/IV/75, yang dikeluarkan di Jakarta. Adapun
isinya antara lain:
1. Mengesahkan ketentuan Pakaian Dinas Serégam ABRI
khusus untuk Pakaian Dinas Seragam Korps Musik Angkatan/
Polri, selanjutnya disebut GAM-SIK,
2. 'GAM-SIK dibagl menjadi empat sebutan Gam dan peng-

gunaannya diatur sebagai berikut:
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a) Pakaian Dinas Seragam KORSIK-I (GAM=-SIK I), dipakai
bilamana pada GAM ABRI digunakan PDU-I, II atau III.
b) Pakaian Dinas Seragam KORSIK-II (GAM-SIK II), di-
pakai bilaman pada GAM ABRI digunakan PDU-IV,

.c) Pakalan Dinas Seragam KORSIK-III (GAM-SIK-III),
dipakai bilaman pada GAM-ABRI digunakan PDH,

d) Pakaian Dinas Seragam KORSIK-IV (GAM-SIK-IV),
dipakai bilamana pada GAM-ABRI digunakan PDL,

Contoh Pakaian Dinas di atas dapat dilihat pada

lampiran C.

b. Pengembaﬁgan Ke Luar

Pengembangan ke luar adalah merupakan upaya
yang dilakukan Satuan Musik Den Mabes Polri dalam
rangka pengembangan Satuan Musik Polri pada umumnya.
Langkah~langkah yang dilakukan dalam rangka pengembangan
ini, diantaranya:
1) Satuan Musik Den Mabes Polri telah membantu dalam
pényusupan pedoman kriteria calon anggota Satuan Musik
Polri yang meliputi:
(a) Pendengaran musik
Dalam menguji pendengaran musik calon anggota, misalnya
dengan cara dibunyikan not tertentu, dan calon anggota
tersebut dapat mengulanginya.
(b) Ingatan musik
Cara pengujian ingatan musik yaitu penguji mengetuk
ri£me di meja, dan calon yang diuji mengulangi ketukan

tersebute.
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(c) Kecakapan bermain musik

Kecakapan bermain musik calon anggota dapat dilihat
dari kemampuan calon tersebut dalam memainkan nada
tertentu dan memainkan metode Elementair dari Rubank Ink,
(d) Menyanyi

Kemampuan menyanyi, dapat dilihat dari kemampuan calon
anggota dalam menyanyikan lagu yang selaras dengan
iringan musik dari penguji. .

(e) Membedakan tinggi rendah nada

Kemampuan calon anggota dalam membedakan tinggi rendah-
nya nada, dapat diuji misalnya dengan menggunakan piano.
Hal ini dapat dilakukan dengan cara penguji _membunyikan
piano secara berturut-turut_dua buah nada dan calon ter-
sebut diminta untuk membedakan nada mana vang lebih
tinggi.

(£) Pengetahuan musik

Cara menguji pengetahuan musik calon anggota, misalnya
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai pen-
cipta lagu-lagu pefjuangan Indonesia serta alat musik
apa saja yang dikenalnya.

2) Mempelopori terselenggaranya pendidikan kejuruan
musik calon tamtama Polri yang diadakan oleh Polri.
Pendidikan ini merupakan salah satu jawaban untuk me-
ningkatakan kualitas anggotanya. Di samping untuk me-
laksanakan regenerasi anggota Kesatuan Musik Polri serta
untuk mendapatkan tenaga-tenaga militer Polri yang te-

rampil dalam bidang musik. Pendidikan tersebut telah
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diadakan sebanyak tiga kali yaitu: pada periode 1973/
1974, 1975/1976 dan 1985/1986. Pendidikan kejuruan
Musik ini dilaksanakan. oleh Pusdik Log Dit Dik Polri
yang berhda di bawah langsung Direktorat Pendidikan
Polri di Jakarta. Dalam pelaksanaannya pendidikan itu
dikoordinasikan secara penuh oleh Sub Dit Dik Polri,
dan beberapa personil Satuan Den Mabes Polri telah di-
libatkan sebagai instruktur musik diantaranya:
(1) Letnan Kolonel Polisi Dedi Trisnajadi
(2) Letnan Satu Polisi Djoeri Soedjono
(3) Peltu Karsono
(4) Pelda Djoemino
(5) Pelda Soekir Gatot,
(6) Pelda W. Pandjaitan
(7) sertu Agus Santoso
Secara garis besar kurikulum yang dibuat untuk pendi-
dikan tersebut terdiri dari kelompok-kelompok mata pe-
léjaran mental ideologi, agama, perundang-undangan fi-
sik, mqta pelajaran utama yang éerdiri darﬁ teori dan
praktek musik,

Kurikulum untuk pendidikan musik bagi tamtama
Polri tersebut berjumlah 600 jam selama 13 minggu.
Teori musik (128 jam) dan Praktek musik (142 jam).
Jadi, perhatian utama pada tulisan ini hanyalah pada
mata pelajaran utama sebanyak 370 jam selama 13 minggu,

dengan kata lain hanyalah pada mata pelajaran musik saja.
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Mata pelajaran utama (370 jam) terdiri dari:

@. Teori Musik (128 jam):

(1) Teori Dasar Musik

L]

(2) Latihan Dengar (solfeggio)

(3) sejarah Musik

(4) Organisasi Musik

(5) PBB dan Formatur ABRI

(6) Tum ABRI

Lid

b. Praktek Musik (242 jam)
(1) Praktek Alat Musik Perorangan $
(2) Praktek Satuan Musik ABRI 3

(3) Latihan Kelompok (ansambel) :

42
32
10

28

10

143
70

29

jam
jam
Jam
jam
jam

jam

jam
jam

jam

Selama ini pendidikan teiah berjalan sebanyak tiga

kali periode.

Pendidikan kejuruan musik yvang diadakan oleh

Polri lebih bersifat pendidikan non formal karena

pendidikan itu dilaksanakan hanya berlangsung tiga

bulan dengan waktu tersebut diharapkan siswa mendapat

kan pengetahuan musik. walaupun hanvya merupakan dasar

dan diharapkan pula pengetahuan tersebut akan lebih

dikembangkan.

E. Masalah Yang Timbul dan Pemecahannya

Masalah-masalah yang timbul dalam pengembangan

Satuan Musik Den Mabes Polri dan beberapa pemecahannya

mencakup tiga aspek yaitu:

FC
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1. Waktu '

Waktu yang digunakan untuk latihan musik secara
rutin dalam jam dinas Satuan Musik Den Mabes Polri ya-
itu antara pukul 08.00 - 09.00 dan 10.00.- 11.00 dan
antara._pukul 09.00 - 10.00 dimanfsatkan untuk istirahat.
Waktu latihan tersebuﬁ dilaksanakan tiap minggu pada
hari Senin sampai Kamis, sedangkan pada hari Jumat dan
Sabtu untuk olahraga dan kebersihan lingkungan. Dalam
perkataan lain waktu latihan tiap minggu berlangsung
dalam empat hari selama 4X2 jam atau sama dengan 8 jam,
Dengan keterbatasan waktu seperti telah disebutkan di
atas, maka untuk mencapai hasil permainan musik dalam
waktu yang relatif singkat dapét memadaili kebutuhan maka
Kepala Satuan Musik Den Mabes Polri menghimbau para ang-
gota agar mampu menggunakan waktu untuk berlatih secara
mandiri deﬂgan menggunakan waktu di luar jam dinas mau-
pun di luar jam latihan yang telah ditetapkan.

2. Pelatih

Mengingat Satuan Den Mabes Polri merupakan satu
kelompok musik yang terdiri dari berbagail macam alat
musik sangat memerlukan sejumlah tenaga pélatih yvang
dapat melaksanakan tugas untuk melatih para anggotanya
sebanyak 62 orang. Pada saat penulis melaksanakan obser-
vasl di lapangan, Satuan Musik Den Mabes Polri memiliki
4 orang pelatih, terdiri dari seorang berpangkat Letkol
seorang berpangkat Letnan Satu, seorang berpangkat Letnan
Dua dan seorang berpangkat Pembantu Letnan Satu (lihat

tabel I hal 36). Keadaan seperti ini menjadikan masalah
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vang komplek serta pihak Kepala Satuan Musik Den Mabes
Polri diakuinya, dan oleh karena itu perlu mendapatkan
pemecahan secepatnya, antara lain dengan mengusulkan
untuk mengadakan penerimaan tenaga-tenaga pelatih ter-
utama dari lulusan Fakultas Kesenian Jurusan Musik
Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
3. Anggota

Dari jumlah anggota yang ada berdasarkan pe-
ngamatan penulis, ke-64 orang pemain tersebut, memi-
liki latar belakang sebagai berikut:
a. Latar belakang pendidikan

Latar belakang pendidikan umum 60% tamatan SD
30% tamatan SLTP, 10% tamatan SLTA. Selain itu mereka
tidak mempunyal bekal pendidikan atau kursus musik
baik secara formal maupun non formal sebelum masuk di
Satuan Musik Den Mabes Polri.
b. Latar belakang hotivasi kerja

Dari seluruh jumlah anggota yang ada menunjukkan
bahwa 60% semata untuk mendapatkan lapangan kerja, ka-
rena dengan cara lain sulit dijanékau. Sedang 40%. sisa-
nya benar-benar ingin menjadi anggota Satuan Musik.

- Kondisi anggota Satuan Musik Den Mabes Polri
seperti tersebut di atas menjadikan masalah dan perlu
mendapatkan perhatian serta cara pemecahan secara men=-
dalam dari pihak pimpinan baik dalam hal pembinaan serta
peningkatan mutu anggota yang memadai kebutuhan.

Satuan Musik secara efektif dan efisien.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



BAB 1V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dalam bab-bab sebelumnya
dan dari hasil pengamatan penulis selama mengadakan
observasi di Satuan Musik Den Mabes Polri, maka
untuk pengembangan Satuan Musik Den Mabes Polri dapat
ditarik kesimpﬁlan sebagai berikut:
1. Kegiatan Satuan Musik Den Mabes Polri lebih ber-
sifat rutin yang telah menjadi ketentuan atasan, di-
samping untuk mengendalikan anggota juga untuk mening-
katkan kwalitas anggota maupun satuan.,
2. Kegiatan tersebut mempunyai dampak yang positif
bagi perkembangan dan kemajuan musik militer di Indone-
sia pada umumn?a dan Satuan Musik Den Mabes Polri pada
khususnya. -
3. Satuan Musik Den Mabes Polri merupakan satuan musik
Polri di tingkat pusat menjadl percontohan Satuan musik
Polri di tingkat bawahnya.
4, Fungsl musik di Satuan Musik Mabes Polri secara umum
digunakan untuk keperluan kegiatan upacara-upacara mi-
liter dan upacara kenegaraan serta upacara-upacara
lainnya. Secara khusus untuk meningkatkan disiplin dan
memelihara moril anggota (prajurit) serta mendukung pe-

laksanaan tugas-tugas bimbingan di masyarakat.
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5. Walaupun banyak hambatan yang dihadapi, Satuan
Musik Den Mabes Polri tetap berjalan sesuai dengan

apa yang direncanakan.

B. Saran-saran

Beberapa saran yang penulis kemukakan mungkin
dapat berguna bagl perkembangan kegiatan Satuan Musik
Den Mabes Polri. Kegiatan tersebut kiranva akan men-
dapatkan hasil yang lebih balk jika dalam pelaksanaan-
nya, jenls materi serta program latihannya lebih te-~
rencana untuk lebih dapat mengetahui perkembangannya.

| Adapun untuk mencapal hasil yang dicapai, maka
_penulis mengajukan beberapa hal yang perlu diperhati-
kan, diantaranya:
1., Perlu lebih ditingkatkan kerja sama dan saling pe-
ngertian antara pihak ﬁerlibat dalam Satuan Musik Den
Mabes Polri, demi untuk lebih mencapai hasil yang di-
harapkan. Hal ini sangat penting mengingat Satuan
Musik Den Mabes Polrl merupakan pusat perhatian per-
kembangan musik Polri di Indonesia.
2. Sarana yang cukup besar nilainya sangat memerlukan
penanganan secara khusus dari seorang tenaga ahli
baik dalam perawatan maupun reparasinya.

Demi peﬁingkatan hasil tersebut di atas, maka

saran-saran tersebut ditujukan kepada:
1) Pelatih

(a) Guna mencapal efisiensi dan efektifitas latihan
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maka materi yang disajikan perlu mendapatkan perhatian
utama,

(b) Seyogyanya dapat memberikan contoh yvang balk dan
benar tentang cara memainkan alat musik.

(c) Mengadakan pendekatan dengan anggota, tidak saja
Secara kolektif melainkan juga secara individual, agar
mendapatkan masukan yang berguna.

(d) Dalam memberikan instruksi apapun hendaknya di-
laksanakan secara praktis sehingga mudah untuk di-
mengerti dan langsung dapat dilaksanakan oleh anggota.
(e) Berupaya mengembangkan kemampuan diri dalam pe-
ngetahuan serta ketrampilan bermain musik melalui me-

‘dia informasi, buku musik, apresiasi musik dan lain

sebagainya.

2) Pihak Atasan

(a) Memberikan perhatian yang besar terhadap per-
kembangan Satuan Musik Den Mabes Polri, sehingga men-
jadi satuan yang benar-benar siap pakai serta memiliki
kualitas permainan yang artistik, lebih jauh lagi dapat
lebih meningkatkan peranannya. |

(b) Perlu diupayakan cara untuk menambahkan personil
pelatih dan cara untuk dapat meningkatkan pengetahuan
serta ketrampilan musik para pelatih melalui kursus,
lokakarya musik dan lain sebagainya agar dapat mening-
katkan pembinaan Satuan Musik Den Mabes Polri. Kemung-

kinan kerja sama dengan Institut Seni Indonesia dapat

\
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ditelusuri seperti misalhya memanfaatkan Sarjana
Musik yang sesuai dengan kemampuannyae.
(c) Untuk mendukung kelancaran kegiatan Satuan Musik
Den Mabes Polri pihak atasan perlu menyusun perencana-
an yang cermat tentang pengadaan sarana dan prasarana
yvang memadai.

y Demikianlah saran-saran yang dapat disampaikan,
semoga segala sesuatunya dapat berkenan dan berguna
bagi kemajuan Satuan Musik Den Mabes Polri pada khu-

susnya serta peningkatan mutu musik militer di Indone-

sia pada umumnyae.
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LAMPIRAN A

SUSUNAN MUSIK ABRI

I. TIPE A: Jumlah alat musik seluruhnya meliputi
87 buah, dan umtuk komandan korps musik

berpangkat Mayor.

NAMA ALAT MUSIK JUMLAH
Angka Satuan
" 1. Piccolo 1 - buah
2. Flute & ’e
3. Oboe , 1 ve
4, Klarinet Es | 2 ok
5. Klarinet Bes 9 v
6. Saxofon Sopran 5§ v
7. Saxofon Alto 3 e
8. Saxofon Bariton 1 ve
9. SaxXofon Tenor 2 Vs
.10, Kornet/Piston 8 53
11. Trompet 6 v
12, Slide Trombon 3 0o
13. Valve Trombon 3 v
14, Korno 3 ’e
15. Korno Alto 3 v
16 . Korno Tenor 3 i
17. Korno Bariton 2 ’e
18, Euphonium 2 v
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19. Soasaphone Es 2 buah
20, Soasaphone Bes 2 Ve
21. Side Drum 1 ’e
22, Bas Drum 1 )
23, Cymbal "22" 1 pasang
24, Timpani 1 v
25, Bel Lira 1 buah
26, Sangkakala in Bes id v
27. Parade Drum 6 ve
28, Tenor Drum 3 ’e
29, Bass Drum 1 ’e
30, Major Baton 1 v
II. TIPE B: Jumlah seluruhnya meliputi 66 alat musik,

dan untuk komandan korps musik ini ber-

pangkat Mayor.

NAMA ALAT MUSIK

JUMTLAH

Angka Satuan
1. Piccolo 1 buah
2. Flute 1 v
3. Klarinet Es 1 ve
4, Klarinet Bes 6 ’e
5. Saxofon Alto 2 ‘e
6. Saxofon Tenor i i ve
7. Saxofon Bariton 1 ’e
8. Kornet/Piston 6 i
9., Trompet 4 0
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10. Slide Trombon 2 buah
11, valve Trombén 2 i
12. Korno 3 ’e
13, Korno Alto ' 3 i
14, Korno Tenor 2 -
15. Korno Bariton 2 - i
16. Euphonium 1 v
17. Sousaphone Es 1 P
18. Sousaphone Bes 2 ind
19. Side Drum 1 '
20, Bass Drum 1 v
21. Cymbal "22" 1 pasang
22, Timpani 1 v
23. Bel Lira r buah
24, Sangkakala 9 -
25, Parade Drum 5 Y
26. Tenor Drum 3 oo
27. Bass Drum: 1 ve
28, Majof Baton | 1 ‘e

III. TIPE C: Jumlah seluruhnya meliputi 42 alat musik,

dan untuk komandan korp musik ini ber-

pangkat Kapten.

NAMA ALAT MUSIK JUML AH
Angka Satuan

1. Klarinet Es 1 buah

2. Flute 1 1 i
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3. Saxofon Alto
4, Saxofon Tenor
5. Kornet/Piston
6. Trompet

7. Slide Trombon
8. Valve Trombon
9. Kormno

10. Korno Alto
11. Korno Tenor
12, Korno Bariton
13. Euphonium
14, Sousaphone Es
15, Sousaphone Bes
16. Bass Drum

17. Cymbal "22"
18. Sangkakala
19. Parade Drum
20, Bass Drum
21. Side Drum

22. Major Baton

65

pasang

buah
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IV. TIPE D: Jumlah seluruhnya meliputi 29 alat musik,
dan untuk komandan korps musik ini ber-

pangkat Letnan Satu.

NAMA ALAT MUSIK dUNEss
ANGKA SATUAN
1. Kornet/Piston | 4 buah
2, Trompet 2 -
3. Slide Trombon 1 '
4, Valve Trombon ' 1 P
5. Korno 1 v
6. Korno Alto 1 i
7. Korno Tenor 1 ’e
8. Korno Bariton 1 v
9. Euphonium 1 '
10. Sousaphone Es 1 1o
11. Sousaphone Bes _ 1 ‘e
12. Side Drum 1 ’e
13. Bass Drum 1 ve
14, Cymbal "22" 1 pasang
15. Sangkakala Bes 6 buah
16. Parade Drum 3 e
17. Bass Drum 1 ’e
18. Major Bariton 1 ve
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LAMPIRAN B

Beberapa contoh lagu-lagu yang digunakan dalam ling-

kungan ABRI yang diambil dari Buku Lagu-lagu Sangka-

kala ABRI,
I. HORMAT BENDERA
Andante/Maestoso
1. B.85 5. ['3 1.1 |
- o} — 1 -
1y Ko - | L]
._"a'j' Zh !td"‘P {__,,i f—
% % v?:? ~
2 e = A (9.4
w ‘-"-H-‘.-' 1"‘“. ——
. &5 23 s 3.0
3 ﬁ“_l; : :ﬂ/ L3
T . e == i=L=
al P,
’ugf & = e
7|
1 3 i 3 1 . o
N TN
— o e———
- — :
[ — s —
e — ' % ¢
e R ; e |
.___/ _\“‘\-_.‘____ o mnm— A

1. Sebagal pengganti bilamana dalam upacara menaikan
Bendera Sang Merah Putih tidak ada musik Harmoni
atau musik Fanfare.

2., Diperdengarkan pada waktu upacara-upacara penaikan/
penurunan Bendera Sang Merah Putih. Pada waktu
Bendera dinaikkan sampai di atas. Untuk penurunan
Bendera dimulai dari atas sampai kebawah.

3.. Diperdengarkan untuk menghormat kepada Bendera Ke-
bangsaan dalam upacara-upacara penyambutan/pengamatan
tamu-tamu Negara.

a. Pelaksansannya disesuailkan dengan TUM ABRI JUKAB
602-6,
b. Lagu Hormat Bendera ini dimainkan dua kali (2X).

4., Dimainkan dalam tempo Andante
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IX. TANDA SIAP
Mars
5 . 1 E .1 3
= P il ‘J::gq i
Wy p— i i ——r i
Yd—a ! P ;r
oY)
: - mﬁfgﬁ
o e —ir—1 . Sy Ir F=
l‘.L ‘:ﬁf . 7€} \-ﬁh \-;z. !""_m e
pinpuaete o enmiien o I
1 A 3 | 3 1 o
A A
] [+~ i r
A P =
m !
- 7 — H .
.Jr o 1 i ’Jc j:
\ = e o

Diperdengarkan untuk mengambil sikap sempurna ditempat
masing-masing:

1. IRUP pPresiden, Wakil Presiden, lagu dimainkan empat
kali (4X).

2. IRUP Menhankam/Pangab, Wapangab, Kas Angkatan/Kapolri,
lagu dimainkan tiga kall (3X).

3. IRUP Pejabat yang berpangkat PATI, lagu dimainkan

dua kali (2x).

4. IRUP Pejabat yang berpangkat Kolonel kebawah, lagu
dimainkan satu kali (1X).

5. Untuk mengambil sikap sempurna ditempat masing=-
masing, lagu dimainkan dua kali (2X) tanpa genderang.
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N I Y PANJI
Andante
1 5.5 | 1 .
I E——
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Diperdengarkan pada waktu Penghormatan pada Panji-Panji:

1. Bilamana tidak ada musik Harmoni atau musik Fanfare,
untuk menghormat Panji HANKAM ABRI, lagu dimainkan

dua kali (2X).

2. Untuk menghormat.Panji-Panji Angkatan/Polri, lagu
dimainkan satu kali (1X).
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Iv. LAPORAN
Mars
1 5 1 3 { 5 5 5 5
A
=z =
SEL::‘ e — J—d‘-dt
o — —— =
" — _Tmfhjﬁ“———yx:ﬁdh_j"“;g :9
3 5 i 3 i o H
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o= & %
b‘h-] ]
e, s"“‘“""'? e ]
ey e ———s

Diperdengarkan pada waktu DAN UP akan laporan kepada IRUP.

- Lagu dimainkan dua kali (2X) tanpa genderang
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BAHAYA UDARA

3 1 315 |'333 3.,
-
to—g £ o] :
[7)
| 375 3is |35333.
ﬁgﬁféf&:;ﬁ o f x

Diperdengarkan pada waktu ada Pahaya udara.

= Lagu dimainkan berulang-ulang.
- Sebagal tanda seruan

BAHAYA KEBAKARAN

Diperdengarkan pada waktu ada bahaya Kebakaran

= Lagu dimainkan berulang-ulang.
- Sebagai tanda seruan
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VI.
APEL
3. 3 3 . 1 5. 1
o — : f —y————
3 . 1 5 S 1 . 0 " ’
L : . l
—— ¥ ——p - ' '
H— WESEEE S ===

Diperdengarkan bagi anggota=-anggota ABRI untuk ber-
kumpul di tempat yang tertentu guna dilakukan apel.

= Lagu dimainkan dua kali (2X).
- Sebagal isyarat perintah

APEL MAKAN

3 3 3
35 3 1 o 9SS 3 3 &8
N—3F ' 3 —
J‘J __1- L_—a‘-_]
g 3 3 3
3. 35 3 1 S555111 i . @
iy r___,s-ﬂ . = -
e I 1 — = i ""‘_‘_'g
ALY 1
J L—g—
Diperdengarkan pada waktu anggauta-anggauta akan apel
makan,

= Lagu dimainkan dua kali (2X%).
- Sebagal isyarat perintah.
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TIDUR
os | i1..8.1|3s.13 3|
" T
N : % —— "
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3 ¢ —]

Diperdengarkan pada waktu memberikan tanda tidur.

- Lagu dimainkan satu kali (1X), istirahat sejenak
kemudian dimainkan satu kali (1X) lagi.
- Sebagai isyarat perintah.

DIAM
3
- 3 i 3 5 o
e e
0 ) r . S— 7
F—  — %
N B, o 1 ===l
[Y] mm————E

Diperdengarkan pada waktu memberikan perintah diam/
tenang.

- Lagu dimainkan dua kali (2X).
- Sebagal isyarat perintah.
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LAMPIRAN C
Surat Keputusan Seragam Korps Musik ABRI dan contoh ber-

bentuk pakaiannya diambil dari Buku Pedoman Pakaian dinas
ABRI. -

SURAT — K EPUTUSA_EJ
Nomor S'I{E}’,!.mg,-wﬂs_

tentang I

PAKAIAN DINAS SERAGAM BACI KORPS MUSIK ANGKATAN'
BERSENJATA REPUBLIK INDONESIA

MENTERI PERTAHANAN-KEAMANAN/
PANGLIMA ANGKATAN BERSENJATA

Menimbung ; Bahwa hingga saat ini masih terdapat banyak
perbedaan-perbedaan tentang Pakaian Dinas Sera.
ram Angkatan/POLRI khusus untuk Korps Musik

Mengingat : 1. Undang-undang No. 19 tahun

1959 tentane
Undang-undang Militer Sukarela

2. Kepulusan Presiden Republik Indonesia No. 79

Tuhun 1969 tentany penyempurnaan KEPPRES
No. 132 tahun 1967. ‘

3.  KEPPRLS R.L No. 80 tahun 1969 tentang
ABRI gebagai bagian organik DEP, HANKAM

4. KEPPRES R.I. Ne, 7 tahun 1974 tentang ne-

nyempurnaan - KEPPRES R.I No, 79 tahun
1969,

[

SKEP MENHANKAM/PANGARB No. KoP IB/
630/ X/1970 tanggal 21-10-1567 tentangr anhut-
an dan pengpgunaan CAM-ADRL

6. SKEP MENMANKAM/PANGAB No. SKEP/

BJT52/VN/T3  tanggal  27-7-1973  lentang
pengangkatan/susunan Panitya GAM ABRI,
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Menetapkan
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1.

4.

5

MEMUTUSKAN :

Mengesyahkan ketenfuan pakaian Dinas Sera-
gam ABLRI Ihusus untule pakaian dinas sera-
gam Korps Musik Angkatan/POLRI, selanjut-
nya disebut GAM-SIK.

GAM-SII dibagi menjadi 4 (empual) sebutan
GAM. dan penggunaannya diatur sbb, :

8., Pakainu Dinas Seragarm XORSTK-1 (GAM-

SIK-I), dipakai bilamana pada GAM ABRI
digunakan PDU-I. 1T atau III.

b,  Pakaian Dinas Scragam KORSIK-I1
(GAM-STK-1I),. dipakai bilamana pada
CAM-ARRI digunakan PDU-TV,

c. Pakaian Dinas Seragam KORSIK-111
(CAM-SIK-IT]), dipakai bilamana pada
GAM-ABRI digunakan PDII.

d.  Pakaian Dinas  Seragam KORSIK-TV
(GAM-RIK-1V), dipakai hilamana pada
GAM-ABRI digunakan PDL.

Bentuk, warna dan rangkaiannya sesuai dengan

uraian serta gambar didalam lampiran SKEP
ini.

Semun ketenluan-kelenlugn  tentang  bhentuk.
warna dan, rangkaian GAM-S1IKK yane menyim-
pang davi SK'EP i dinvalakan tidak berlskn

mae oleh Rarenanya sepern diadakan penertil
an seperiunya,

SuratKeputusan ini berluku sejuk tinggal di
tetapkan, dan apabiln dikemudian havi terdapat
Wekeliruan-kekelivuan okan dindakan  pembe.
Lulnn geperlunya,

SALINAN Surat Keputusan ini disampaikan untuk

diketahui/dilakisanakan kepada

1. KAS ANGKATAN/KAPOLRL
2. KASUM/KASDEP/KASKAR HAN.

KAM,

3. PARA PANGKOTAMA OPS HAN-
KAM,

4. IRJEN/ASRENUM/IRWASKU
HANIKADM,
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L]

=

PARA ASS/KE-G/KALA KPUS
HANKAM,

6. DAN KORMA HANKAM/KASET
HANICAM,
Ditetapkan gi ¢ Jukarta.

Pada tanggal 24-4.1975,

MENTERI PERTAHANA N-KEAMANAN!
PANGLIMA ANGKATAN BERSENJATA

M. PANGGABEAN.
JENDERAL TNI
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DEPARTEMEN PERTAHANAN-KEAMANAN

LAMPIRAN  SURAT  KEPUTIZSEAN MISN.
ITANIKKAM/PANGAIL, '

NOMOR @ SKEP/A6)/IV/T5.

TANGGAL : 24-4-1975. -

PENJELASAN TENTANG BENTUK WARNA SERTA RANG-
KAIAN PAKAIAN DINAS SERAGAM KORPS MUSIK

ANGKATAN/I'OLLR]

(Poriian Gombar 2 Terlumpivy

I Palkainn Dinas Seragam KORSIK (GAMBIK-T)

HE

Tulup  Kepaln,

1,

2

Pet hitam, stormbund waernn sesuni panghal pemn-
kainya, .

Emblem Angknlun_f?(’)l..ﬁl.'

Tulup Badan,

e 1 e e

1,
2.

3.
'la

B,

=

8.

10,
1T

Jos Autup warna putih tanpa lidah pundak,

» Celana warnn hitam,  dikivi/kanan pukal bis/atrip

2 bh. warna kuning, bis dengan Jebar 1 cm, jarak
A em,

Koppelriem warna hitam dari kulit,
Timang Rarag-wapn  Andvepnti, dari Jogam warna
feuning,

Kancing warna kuning dengan symbol Angkatan!
POLRI. .

Pada ujung Jengan baju dibunt juhitun lengkung,
Suku  (lihat gambur),
Memakai tencana TNI/I01,,

Tiddale memudad Jaos Langan, papnn nama, e
dan  okayi,

Tunda jasa berupa: pila,

1.2
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c. - Tulup Jal,

1.
2.

Sepatu lapsngan 8/4, warna hitam,
Knos kaki warna hitam,

JL Paksian Dinpg Sevapiom Korps Musik 11 (GAMSIX-11).

a.  Tulup kepnla,

1.

2

Pet Warna Angkatan/POLRI
Emblem Angkatan/POLRI.

b.  lutup Ladan,

G.

Baju warna Angkatan/POLRI.

Celana dikivi/kanan pakai b1s/stup 1 buah warna
kuning, lebar 2 cm,
Koppelriem warna hitam dari kulit,

Timang Raras wara Andrepati

dari logam wadrna
kuning,

Pakai papan nama, tanda jasa berupa pita badge
dan lokasi,

"TeRH.

c. ’lulup lkaki,

1

2

Illo "

Seputu lapangan 3/4 warna, hitam khusus AL warna
putih,

Kuos kalii warna hitam, khusus TNI-AL,  warna
puitih,

Pakaiun Dinas Seragnm KORSIK-111 (GAMSIK-III),

A “tulup Kepala,

1.
o

Pet warna Angkatan/POLRI,
Emblem Anpkatan/POLRI,

h.,  Tutup bhidlan,

P e

1.

2.

3.
4.

Biuiu warnn Angkatan/POLRL

- Celaaa, dildri/kianan pakai bjs/strip 1 bush warna

kuning lebar 2 ¢,

“Koppelriem warna hitanre dari kulit,

Timang Rarag wary nmhnpuu duri logivm warna
leuning,

Pakai papan nama, {andn Jnsu nemnn pita, hmlirf‘

dan lokasi.
TP,
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¢. T'ulup kaki.

1. Sepatu Jupangan 374, warne hitam,
2, Kuos kaki warna hitwas,

IV. Pakaian Dinas Serugam KORSUKIV (GAMSIK-1IV).
a.  Tutup kepala. "

« 1. Pel Warna Angkalan/POLRJ,

2. Emblem Angknton/POLRI,

b, Tutup hadan,
Baju warna Angkatan/'OLRI,

2. Celana dikivi/kuanen pakai bis/stvip 1 bunh warna
kuning, lebur 2 em,

8.  Koppelriem warna hitam duri kulit,

Timang Rarag warn Andvepati davi logam  warna
kuning,

Pukai papan nama, Lovdu jasa béerupn pita badge
dan lokusi. ]

6. TN

¢.  Tulup koki.

| Sepatu Lipangan warna hitam,

2. Kaos kaki hitam,

Ditetapkan di @ Jakarta,

Padu tanggal @ 24 - 4 - 1973,

MENTERD PERTAHANAN JGIAMANAN,
PANGLIMA ANGKATAN DBERSENJATA

M. PANGGABEAN

—————

JENDERAL TNI.
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LAMPIRAN D

Contoh bentuk pakaian dinas Satuan Musik ABRI diambil

dari Buku Pedoman-. Pakalan dinas seragam ABRI,

I. Pakaian Dinas Harian ABRI

raiat
. \E r

7

-

.
i

wE paTr

Sz

7
z\k
m.
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IT. Pakaian Dinas Seragam Korsik-I (GAMSIK-I)

AD
AL
AU
POLRI

SAIAHG S BELARANG
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III. Pakaian Dinas Seragam Korsik-II (GAMSIK-TT).
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IV. Pakaian Dinas Seragam Korsik-TITIT (GAMSIK-TITI).

T
3 Rl rolg o
g o 4t
Ay
SRR T
SRS

SAMMPING / BELAKANG

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



84

V. Pakaian Dinas Seragam Korsik-IV (GAMSIK-IV)

e

%} B
;

SAMTHL (i LA AND
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VI. Ikat pinggang pada Gasmsik ABRI
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'LAMPIRAN E

I. Daftar Lagu Inventaris Satsik Mabes Polri

No., Nama Lagu Pencipta/Penggubah

1. Gempar H. Mutahar (syair),

N.N. TH, 1947 (lagu)/

A.J. Soedjasmin
2, Indonesia Raya o W.R. Soepratman/

Jos Cleber

3. E1 Himno National Fili-

pino -/A.J. Soedjasmin

4, Gita Polantas A.J. Soedjasmin

5. Gita Marga Raksyaka idem

6. Indonesia Pastl Jaya idem

7. Mars Walawa Tasmin Ali Widjanarka
8. Repelita | N. Simanungkalit

9. Mar Pancasila P. Sudharnoto

10. Maju Tak Gentar Simanjuntak/A.J. Soedjasmin
11, Syukur H. Mutahar/idem
12. Indonesia Negaraku Ibu Sud/idem
13. Bangun Pemuda Pemudi Simanjuntak/idem
14, Hymne Pancasila H. Mutahar/idem

15. Selamat Datang Soekardi R.

16, Mars Bank (Kusuma Bakti) Marzuki
17. Menjelang Masa Gemilang
Menabung pada BNI A.J. Soedjasmin

18. Andhika Sarjana idem
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19,
20,

23.
24.

30.

34,
35.

374

39,
40,

42.

27

22,

25,
26,
27.

: 28.

29,

31,
32,
33|l

36,

38,

41-"

87

Layar Putih Asia
Laju Mobil Brigade

Gita &aya.
Padamu Almamater
Cendérang ur
Gaudeamus

Mars Por Bank

Bhayangkara Sejati

. Ibu Kita Kartini

Hymne Pbr Polri-.

Aku Penerus Pembangunan

Rekonfu

Rekonfu

Renungan

Ténah Tumpah Dafahku

Menjelang fari Minggu

Yogyakartﬁ Dwi Sata wérsa
Berkibarlah Beﬁderaku
hpanya'Dbng

Apa'Yaﬁg Kucafi

Jﬁmpa Lagi

Susana

-Kokoroeno Tomo

Mars Derap Bhayangkara
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A.J. Soedjasmin

R.M. Beny Notosoedid-

so/ T.H. Slamet s.
A.J. Soedjasmin
Surni Warkiman, SH

G. Sitompul

idem
Setiono/ T.H. Slamet s
Dedi Tr./ idem

W.R. Soepratman/
T.H. Slamet S.

Dedi Tr./T.H._Slamet S

Subronto K. Atmojo/
T.ﬂ. Slamet s

Monalis/Bu Suharyati
D. Pardiono
A.J. Soedjasmin

C. Simanjuntak/A.J.
Soedjasmin

idem/‘idem

idem/ idem

Ibu sud/ T.H. Slamet s
Titiek.Puspa/ T.H Slame;
A. Riyanto/T.H.Slamet s
idem/ idem

idem) idem

idem/ §. Gatot

M. Jasir

S




43.

44,

45,

46.
.47,
48.
49,
50.
- 51,

53.

55.
56.

57.

61.
62

64.

52,

54,

58.
59,
60.

65,

88

Abri Masuk Desa

Mars KORPRY

Mars KORPRI Sub. Unit

Polri

Asean Police

Sepasang Mata Bola

| Melati di Tapal Batas'

Hymne PEPABRI
Mars PEPABRI

Concerto de Aranjues

Padamu Bapak Pembangunan

. Widya Satya Brata

Adil Makmur Berijiwa
Pancasila

A.A. Bersatu: Bangun Du-

nia Baru

Bantu Cacah Jiwa

,bésaku

Lagu Pemilihan Umum

'Lagu Pemilihan Umum

Lagu Pemilihan Umum

Lagu ﬁemilihan Umum

Gita Por Akab;i

ﬁars PSSI

Mars Setia Bhakti

Madu dan Racun
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A. Riyanto/7.H. Sla-
met S.

L. Pohan/ idem

Rusdin Palada/ idem
Dedi Tr./ idem
Ismail Marzuki/idem

idem/ idem

'Mayor Tonnyono/idem

idem/ idem

-/ idem

N. Simanungkalit/idem
Dedi Fauzi

A.J. Soedjasmin/idem

idem/ idem

Panitia Légu Sensus

L. Manik/A.J.Soedjasmin
M. Embut

Tri Sutji Kamal

B. Sitompul

A.J. Soedjasmin

idem

N. Simanungkalit/
T.H. Slamet S

S. Bakdi/Korsik Gabungan
Billbord/T.H. Slamet S
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IIl. Daftar Légu Sumbangan dari Dubes Inggris.

No.

Nama Lagu

Pencipta

11.
12.

13.

9
18.
9.
20.
21.
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La Chambre des Enfants
Aquar Elles

Armorique

Het Dag Het in den Oosten

Petit Tripty Que Klahe Trip
Tlek

Scehes Alsa ciennes
- Brﬁnehaut'

First Suite/Chaconne

Trio Noels

‘Music for The Royal Fire
Works

Simfonia No.6
Sympony iﬁ D
Gosterse Cuite
Joseph in Egypte
.New Ofleans
Florentiner Mars
Overtuﬁe Sfmphonyque
L.E. Cid Ballet

Woodland Pictures

" English Suite

Fest. Plonaise

Albert Thiry
Alyre Delbaye
Rapsodie Bretone

I'r.C.D. Hearyer

Jos. Mosrenhout
J. Massenet
Paul Andce
Holst

Meinder Boekel

G.F. Handel
Giuseppe Torelli
G.B. Sammartini
Gerard Thiry.

E.H.N., Mehul

'Meinder Boekel

J. Fﬁqik
Gerard

J. Massenét
Percy E. Fletcher
Gerara Boedyn

Tohan Svendsen




22
23,
24,
25.
26.

28.

29.

31.
i J°

35,
36.
37+
38,
39,
40.

42.
43.
44,
46.

..47.
48.
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27.

30.

33,
34.

41. -

45.

20

La Caisse A. Tovets

Geburés Tags Marsch
Naar D'etteling
Redemption

Piet Hein

Sur un Theme Picard
Siht Hubertus
Espana

Carri Armate

Les Frelude
La.Grande Paque Rusqge
Le Carnaval Romain
Elegie en Capriccio
Willem van

Anacreon

Le Rio D'ys

Carmina Burana

‘Fete:Polonaise

Avondmuziek

Tableaux D'Hiver
Partita

Iphigenie en Aulie

'Koning Cedipus Oricadipe

Z. Promessi Sposi
L.A. Feria
Vier Antwerpse

Dan Sensuite

Paul des Prey

G.B. Manlegassi

P.B. Bisselink

Cesar YFrank
P.G. van Anrooy

Sules Semler

Gerano Boedyn

Emanuel Chabriel
G.A. Marchesine
Franz Liszt

M. Rimsky Korsakov
Hector Berlioz
Meinder Boekel
Kors Monster

L. Cherubini
Eduard Lalo

Carl Orff

Cha Brier

Piet van Mever

J. Moereanhout
ﬁees van Bagren
Chr. W. van Gluck
K. De Schriver
A. Ponchielli
Paul Lacome

st. Moerenhou

A. ﬁaulemans




49,
50.
51.
52,
53,
54,
55.
56.
57.
58.
59,
60.
61.
62.
63.
64.
65.
'eé.
67.
68.
69,
70.
s
12,
13.
74.
75.

76.

91

La Fofsa Del Destino
Gthelio

Narsius en Encho
Caesar en Cleopatra
Bacoco Suite

Marche Tantasque

Tyroler Hout Hakkecs Mars

Westka Pelle Mars
Kronings Mars

Lune Burger Suite
Lynwood Mars
Amisitia Solodérehis
Lang'zal Hiy Leven
Tirailleurs

Mars Paréde No.3
Le Reve Passe |
Kroon Prins
Burg_Faﬁfafen Marxs
ﬂe Preimier Pas
Czar on Zimmefmann
Suite Classique
-Ker'Mesée.

King Orry
Fantaisie Ballet
Bﬁde Loch

Overture Operette
Concertino

Fate ala Baille
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Guissépe Verdi
G. Rossini
Gerard Boedyn

idem

bidem
Jos. Moerenhout
J. Vroliyk
Piet De Rooy
P.J. Mulenaar
Frist Sarma SR
J. Oro Hume
Walters Child
J. Werkman

idem
Pobisselink
Helmer Krier
Hané Nush
Sethan Vaeggi
Louis Moree
G.A. Vorziting
Mﬁindert Boekel
Gustavel De Roeg
Haiydn Wood
Alyre Delhéye
F'enand Rogister
Robert Cleusse
C.M. van Wobek

Albert Thiry




77.
78.
79,
80.
81.

82.

84.

85.

87.
88.

89.
90.

92.
93.
94,
95,
96.
97.
9.
99.
100.
ﬁOT.
102,

83.

86.

91.

92

Divertimento

Partifa Piccolo-
Paraphrase

Simfonie Concertante
Ladingén

Rossiniana

Heitere Ouverture
Eghmoﬁt |
Huldlginos Mars
Tries Fantaisies
Highroad Impressions
La Cote D'Azur

Frelude Dialogue et
Variations

A. Voster Ouverture
New Orleans

Orestes

De El Zenkoning
Anna Boleyn
L'Italiana Algeri
Ebat Sylvestres
Me;fie England
First Suite in Es
Suite Méhtag Narde
La Chambre Des Enfants
Folk éong Suite

Zomerland -
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Gerard Boedyn

idem

idem

idem

idem

idem
Eugen Fulling
Ludwig van Beethoven
Ewd. Grieg.
Victor Kalkmann
Pischeffer

Eugen Fulling

Meindert Boekel
Gerard Boedyn
Meindert Boekel
Alred Mahy

Piter Benoit
FFranz Koning ﬁoer

Gerard Boedyn

‘'Roger Boquet

Edward:German
Holst

Tos Moerenhout
Albert Thiry
R.Vughhan Williams

Pliet van Mever




103.
04,
105.
106.

107,

Dorpsoansen
Suite Poetique
Dijanire

Elegie en Capriccio

Clausus

93

A. Em Gretry
Albert Thiry
C. Saint Seans
Meindert Boekel

M.T. Cerrontainne
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